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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing mata pelajaran IPA terhadap kemampuan analisis siswa kelas 
IV SD Se-Gugus Boden Powell Kecamatan Gebang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi kemampuan analisis yang belum dilatihkan oleh guru. 
Metode penelitian dengan menggunakan kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi experiment. Desain penelitian ini yaitu nonequivalent control group design. 
Variabel bebes dalam penelitian ini yaitu inkuiri terbimbing sedangkan variabel 
terikatnya yaitu kemampuan analisis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SD kelas IV se-gugus Boden Powell Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo 
yang berjumlah 164. Sampel diambil menggunakan teknik purposive cluster 
random sampling sehingga diperoleh siswa kelas IV SD N 2 Gintungan sebagai 
kelas eksperimen dan siswa kelas IV SD N 2 Bulus sebagai kelas kontrol. Metode 
pengambilan data menggunakan observasi dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan statistik parametrik yang terdiri dari uji 
prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis (T-test). Data yang 
diperoleh diolah dengan SPSS. 20 for Windows pada taraf signifikansi 5%. 
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 44,35 sedangkan kelas kontrol 
45,18. Semntara  nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 74,74 sedangkan kelas 
kontrol 57,90. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang belajar 
menggunakan model inkuiri terbimbing. 
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A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya pendidikan adalah upaya sadar dari suatu masyarakat 
dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan 
kehidupan generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, bangsa, dan 
negara secara berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi hari 
depan mereka yang senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks 
dinamika budaya, bangasa, negara, dan hubungan internasionalnya 
(Rukiyati, 2008: 2). Sedangkan menurut Ara dan Imam (2012, 30) 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Upaya sadar dari pendidikan diaplikasikan dengan adanya sekolah-
sekolah, baik sekolah negeri maupun sekolah swasta. Sekolah merupakan 
sebuah organisasi yang menjadi tempat untuk mengajar dan belajar serta 
tempat untuk menerima dan memberi pelajaran, terdapat orang atau 
kelompok orang yang melakukan hubungan kerja sama, yaitu: kepala 
sekolah, kelompok guru dan tenaga fungsional yang lain, kelompok tenaga 
administrasi/staf, kelompok siswa atau siswa, dan kelompok orang tua siswa 
(Wahjosumijo,  2005: 136). 
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Kehidupan di sekolah erat hubungannya dengan guru. Menurut 
Hamzah (2010, 15) 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 
dalam mendidik, mengajar, dan membimbing siswa. Orang yang 
disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang 
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas 
agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
 
Dari pengertian di atas nampak jelas bahwa tugas guru tidak hanya 
mengajar, melainkan juga mendidik dan membimbing siswa. Mengajar 
berbeda dengan mendidik. Mengajar hanya menyampaikan ilmu 
pengetahuan sedangkan mendidik yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan 
dan juga memberikan dasar-dasar nilai kehidupan seperti kejujuran, kerja 
keras, sopan, dan santun. 
Siswa memperoleh pendidikan melalui proses belajar yang diadakan 
dan dirancang oleh guru. L. D Crow dan A. Crow dalam Purwa Atmaja 
(2012: 227) mengemukakan belajar merupakan proses aktif yang perlu 
dirangsangdan dibimbing ke arah hasil-hasil yang diinginkan 
(dipertimbangkan). Belajar adalah penguasaan kebiasaan-kebiasaan 
(habitual), pengetahuan, dan sikap-sikap. Kebiasaan-kebiasaan baik dan 
sikap-sikap terpuji harus terbentuk melalui proses belajar. Hal tersebut 
memberikan pengertian bahwa proses belajar merupakan bagian yang 
penting sehingga tidak harus selalu berorientasi pada hasil belajar. Proses 
belajar dapat memberikan berbagai pengalaman baru bagi siswa. Dengan 
pengalaman baru maka akan diperoleh suatu pemahaman baru pula dan juga 
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diharapkan dapat merubah perilaku siswa ke arah yang lebih baik mengingat 
salah satu tujuan belajar yakni merubah tingkah laku. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Daryanto dan Tasrial (2012: 55) 
yang menyebutkan bahwa melalui peristiwa belajar manusia memperoleh 
tingkah laku yang baru sehingga dengan tingkah laku itu mereka dapat 
mengadakan penyesuaian dan pertimbangan dengan tuntutan-tuntutan 
hidup. Mengingat tuntutan hidup yang selalu berkembang maka peristiwa 
belajar harus dikembangkan dan juga semakin ditingkatkan. Upaya 
peningkatan proses belajar hendaknya dilakukan oleh guru-guru dengan 
melakukan perubahan-perubahan cara mengajar mulai dari penggunaan 
metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan model 
pembelajaran yang digunakan. 
Secara umum, pembelajaran yang dilaksanakan di SD belum 
melatihkan kemampuan berpikir analisis. Kemampuan berpikir analisis 
penting untuk dilatihkan kepada siswa. Hal tersebut dikarenakan 
kemampuan analisis dapat membantu siswa mengatasi permasalahan yang 
dihadapi secara lebih tepat. Dengan berpikir analisis siswa tidak 
sembarangan dalam menentukan keputusan sehingga keputusan yang 
diambil dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, latihan berpikir analisis 
dapat membentuk sikap ilmiah. Oleh sebab itu maka berpikir analisis perlu 
dilatihkan  
Kemampuan berpikir analisis dapat dilatihkan melalui pembelajaran 
dengan model inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu 
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model yang menuntut adanya partisipasi aktif dan kontribusi siswa secara 
penuh. Menurut Wina Sanjaya (2008: 197) salah satu tujuan pembelajaran 
inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 
logis, kritis, dan analisis, atau mengembangkan intelektual sebagai bagian 
dari proses mental. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru dan 
siswa di dua SD di Gugus Poden Powell Kecamatan Gebang Kabupaten 
Purworejo, peneliti menemukan pembelajaran IPA yang bersifat teacher 
centered. Pembelajaran tersebut dikendalikan oleh guru. Siswa bertugas 
menjalankan perintah atau intruksi-intruksi yang diberikan oleh guru kelas. 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut guru terlihat begitu aktif sedangkan 
siswa cenderung pasif. Dengan pembelajaran seperti ini maka siswa akan 
lebih sulit berkembang kerena kurangnya kesempatan yang diberikan. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru menggunakan metode 
ceramah bevariasi yakni perpaduan antara ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Ceramah akan menciptakan pembicaraan satu arah yang kurang 
sesuai apabila terus menerus diterapkan dalam proses pembelajaran 
sehingga guru kelas sesekali mengajak komunikasi dua arah seperti 
berdiskusi dan tanya jawab dengan siswa. Namun sayangnya, siswa belum 
berani menyampaikan pendapat maupun gagasannya, sehingga interaksi 
siswa dan guru kurang maksimal. Siswa juga tidak terlihat menanyakan hal-
hal yang belum diketahui, siswa masih memilih diam dari pada 
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menanyakannya kepada guru. Apabila memang tidak ada pertanyaan maka 
guru akan malanjutkan proses pembelajaran. 
Guru memberikan penugasan berupa soal-soal untuk dikerjakan siswa. 
Berdasarkan hasil analisis, soal-soal yang diberikan guru termasuk dalam 
kategori mengingat atau C 1. Soal-soal yang bersifat analisis belum nampak 
diberikan. Soal yang muncul pada ulangan tengah semester, uraiannya 
hanya sampai pada tingkatan C1 yakni berupa perintah untuk menyebutkan 
kembali atau mengingat kembali. 
Soal analisis perlu diberikan untuk mengembangkan kemampuan 
siswa dalam menelaah dan mencari alternatif jawaban atas pertanyaan atau 
rumusan masalah. Dalam wawancara, guru mengaku mengetahui 
pentingnya pelatihan kamampuan analisis bagi siswa. Guru mengetahui 
model-model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih dan 
mengembangkan kemampuan analisis tetapi guru tidak melakukannya. Guru 
mengemukakan bahwa mata pelajaran yang cocok untuk melatih 
kemampuan analisis yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Hal ini dikarenakan muatan-muatan materi yang terdapat dalam mata 
pelajaran IPA dapat diajarkan melalui penyelidikan-penyelidikan atau 
eksperimen. Dari penyelidikan atau eksperimen pastilah melibatkan 
kemampuan untuk  menganalisis sehingga secara otomatis kemampuan 
analisis siswa akan terlatih. 
Kemampuan analisis belum dilatihkan karena beberapa kendala. 
Kendala guru untuk melatih kemampuan analisis yaitu perlunya persiapan 
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pembelajaran yang lebih lama dibandingkan pembelajran dengan 
menggunakan model ceramah bervariasi. Guru harus membuat skenario 
pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran yang biasa diterapkan di 
kelas setiap harinya. Selain itu, guru harus menyiapkan permasalahan yang 
harus dipecahkan siswa sekaligus juga dengan alternatif penyelesaian atau 
solusinya. Pembelajan juga akan berlangsung lebih lama karena siswa harus 
menemukan jawaban atau solusi atas persoalan yang diberikan secara 
mandiri sedangkan guru hanya membimbing dan mengarahkan. Hal ini 
berbeda dengan yang biasa dilakukan guru, biasanya siswa hanya duduk 
mendengarkan penjelasan guru lengkap dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
Karaketeristik siswa kelas IV yang mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru. Pemanfaatan ini dapat 
berupa penyusunan model pembelajaran yang sesuai yang dapat 
menjembatani siswa untuk mengenbangkan kemampuannya. Oleh sebab itu, 
pembelajaran yang menarik dan interaktif serta melibatkan peran serta siswa 
perlu diterapkan. Model pembelajaran tersebut salah satunya yaitu 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. Dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing tersebut siswa akan terlibat aktif untuk melakukan eksplorasi 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Wina Sanjaya (2011, 303) strategi pembelajaran inkuiri (SPI) 
adalah rangkaian kegiatan pembelajaranyang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
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jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 
berpikir itu dapat dilakukan melalui penyelidikan-penyelidikan dan 
percobaan. Sedangkan model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 
model pembelajaran inkuiri dimana guru masih berperan membantu 
jalannya proses pembelajaran, sehinga siswa tidak dilepas begitu saja. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti termotivasi mengadakan 
penelitian guna mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir analisis mata pelajaran IPA siswa skelas IV 
SD Se-Gugus Boden Powell Kecamaan Gebang Kabupaten Purworejo. 
Melalui model pembelajaran ini, diharapkan kemampuan analisis siswa 
dapat tumbuh, terlatih, dan berkembang. Dengan proses analisis tersebut 
maka siswa akan mengetahui alasan-alasan yang jelas tentang jawaban yang 
diberikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 
teridentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran IPA masih bersifat teacher centered menggunakan 
metode ceramah bervariasi dimana proses pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. 
2. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa masih satu arah 
sehingga kurang menimbulkan interaksi aktif dari siswa. 
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3. Guru memberikan penugasan-penugasan berupa soal pertanyaan, tetapi 
belum sampai tingkat analisis. 
4. Kemampuan analisis siswa belum dilatihkan oleh guru. 
5. Guru mengetahui model pembelajaran inkuri dapat dilakukan untuk 
melatihkan kemampuan analisis siswa, tetapi belum diterapkan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada: 
1. Pembelajaran IPA masih bersifat teacher centered menggunakan 
metode ceramah bervariasi dimana proses pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. 
2. Kemampuan analisis siswa belum dilatihkan oleh guru. 
3. Guru mengetahui model pembelajaran inkuri dapat dilakukan untuk 
melatihkan kemampuan analisis siswa, tetapi belum diterapkan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan “apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan analisis mata pelajaran IPA siswa kelas IV 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing mata pelajaran IPA terhadap kemampuan 
analisis siswa kelas IV SD Se-Gugus Boden Powell Kecamatan Gebang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan 
manfaat praktis 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan dasar khususnya terkait kemampuan 
analisis melalui pembelajaran inkuiri. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini memberikan masukan bagi guru kelas 
untuk melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing guna 
meningkatkan kemampuan kemampuan analisis siswa. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas 
akhir sebagai salah satu syarat kelulusan studi strata satu (S1) dan 
juga sebagai sarana mengembangkan kemampuan menulis peneliti. 
c. Bagi siswa, penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan 
analisis siswa sehingga dalam memberikan alternatif jawaban atau 
solusi atas pertanyaan yang diberikan dapat disertai dengan bukti da 






A. Tinjauan tentang Pembelajaran IPA 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Trianto (2010: 136) menyebutkan IPA merupakan bagian dari Ilmu 
Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari Bahasa Inggris 
science. Kata science sendiri berasal dari Bahasa Latin scientia yang 
berarti tahu. Scientia terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan 
sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 
Sementara Usman Samatowa (2011, 3) ilmu pengetahuan alam 
merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Dalam IPA membutuhkan 
kemampuan bekerja, cara berpikir, dan juga cara pemecahan masalah. 
Dengan demikian maka IPA merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang berbagai gejala alam yang dipelajari melalui pengamatan, 
percobaan dan hasilnya disusun secara sistematis. IPA semakin hari 
akan semakin berkembang dikarenakan semakin banyaknya manusia 
yang mempelajarinya. 
2. Hakikat IPA 
Menurut Laksmi Prihantoro dkk (Trianto, 2010: 137) IPA 
hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai 
produk yakni dalam IPA terdapat sekumpulan pengetahuan, sekumpulan 
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konsep, dan bagan konsep. Sebagai proses yakni IPA merupakan proses 
untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan 
produk sains. Sedangkan sebagai aplikasi yakni teori-teori IPA akan 
melahirkan teknologi yang dapat memberikan kemudahan dan manfaat 
bagi kehidupan manusia. 
Pendapat hampir serupa juga dikemukakan oleh Winaputra (Usman 
Samatowa, 2011: 3) yang menyatakan bahwa IPA tidak hanya kumpulan 
pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup tetapi memerlukan suatu 
kinerja, cara berpikir, dan juga cara memecahkan masalah. Sehingga 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa IPA mencakup produk, proses, dan 
aplikasi. Produk merupakan hasil dari berpikir manusia, dapat berupa 
benda maupun teori. Proses yakni merupakan langkah kerja atau suatu 
kinerja untuk memperoleh produk. 
3. Nilai- Nilai IPA 
Menurut Trianto (2010: 138-141) IPA mengandung nilai-nilai 
tertentu yang berguna bagi masyarakat. Nilai tersebut yaitu sesuatu yang 
dianggap berharga yang terdapat dalam IPA dan menjadi tujuan yang 
akan dicapai. Nilai-nilai yang terkandung dalam IPA antara lain sebagai 
berikut: 
a. Nilai Praktis 
IPA melahirkan teknologi yang dapat dimanfaatkan secara 
langsung oleh manusia. Teknologi tersebut juga dapat membantu 
mengembangkan penemuan lainnya yang nantinya dapat 
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bermanfaat bagi manusia. Dengan demikian sains memiliki nilai 
praktis yang bermanfaat dan berharga dalam kehidupan manusia. 
b. Nilai Intelektual 
Metode ilmiah dalam IPA dapat melatih keterampilan, 
ketekunan dan melatih mengambil keputusan dengan pertimbangan 
yang rasional dan menuntut sikap ilmiah. Keberhasilan dalam 
memecahkan masalah tersebut dapat memberikan kepuasan 
intelektual. Dengan demikian metode ilmiah memberikan kepuasan 
intelektual, kegiatan inilah yang dimaksud dengan nilai intelektual. 
c. Nilai Sosial-Budaya-Ekonomi-Politik 
IPA mempunyai nilai-nilai sosial-budaya-ekonomi-politik 
yang berarti kemajuan IPA dan teknologi suatu bangsa 
menyebabkan bangsa tersebut dapat memperoleh kedudukan yang 
kuat dalam percaturan sosial-budaya-ekonomi-politik internasional. 
d. Nilai Kependidikan 
Semakin berkembangnya IPA dan teknologi serta 
diterapkannya psikologi belajar, maka IPA menjadi bukan hanya 
suatu pelajaran melainkan juga sebagai alat pendidikan. Dengan 
demikian pelajaran IPA dan pelajaran lainnya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga sudah nampak jelas 
bahwa IPA memiliki nilai-nilai pendidikan karena dapat digunakan 




e. Nilai Keagamaan 
Orang yang mempelajari IPA secara mendalam akan semakin 
sadar dan yakin atas kebenaran hukum-hukum alam, sadar tentang 
adanya kaitan antara alam raya ini dengan Maha Pegaturnya. 
Manusia akan menjadi semkain sadar atas keterbatasan ilmunya 
sehingga manusia akan semakin beriman kepada Maha Yang 
Menciptakan Alam. 
4. Hakikat Pembelajaran IPA 
Menurut Trianto (2010: 141) secara umum IPA dipahami sebagai 
ilmu yang mahir dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 
eksperimen, penarikan kesimpulan serta menghasilkan teori dan konsep. 
Dengan kata lain IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala melalui suatu proses yang disebut proses ilmiah yang dibangun 
atas dasar sikap ilmiah dan menghasilkan produk ilmiah yang tersusun 
atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip, dan teori yang 
berlaku secara universal. 
Proses berpikir berkembang melalui tahapan-tahapan daur belajar 
yang mendorong anak untuk berpikir menganalisis objek IPA dari 
pemahaman umum hingga pemahaman khusus. Ciri-ciri masing-masing 
tahapan digambarkan sebagai berikut: (1) tahap eksplorasi, (2) tahap 
pengenalan konsep, dan (3) tahap penerapan konsep. 
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Dengan demikian, maka pembelajaran IPA hendaknya dilakukan 
melalui beberapa tahap. Tahapan tersebut digunakan untuk 
mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran yang 
dipelajari. Tahap eksplorasi dapat meliputi kegiatan pengamatan, tahap 
pengenalan konsep seperti melakukan eksperimen sederhana, dan tahap 
penerapan konsep yakni menerapkan hasil eksperimen ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Usia siswa SD berkisar antara 7-12 tahun. Pada usia ini tahap 
berkembangan anak berada pada tahap perkembangan masa kanak-kanak 
akhir. Menurut Piaget (dalam Rita dkk, 2008:107) menyebutkan bahwa anak 
pada usia ini merupakan masa kanak-kanak akhir yang berada pada tahap 
operasi konkret dalam berpikir dimana konsep pada masa awal kanak-kanak 
merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang menjadi lebih 
konkret. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap untuk 
masuk sekolah dasar. Anak mulai menggunakan operasi mental untuk 
memecahkan masalah yang aktual yang bersifat konkret. Anak mampu 
berpikir logis meski masih terbatas pada masa sekarang. 
Pemahaman anak tentang konsep ruangan, kausalitas, kategorinisasi, 
konvensi, dan penjumlahan meningkat dengan baik. Keputusan mengenai 
sebab akibat juga mengalami peningkatan. Kemampuan mengkategorikan 
membantu anak untuk berpikir secara logis. Anak-anak pada tahap 
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pertumbuhan ini sudah dapat berpikir secara induktif, yakni melalui 
observasi terkait gejala tentang suatu masyarakat, binatang, objek, atau 
kejadian kemudian menarik kesimpulannya. 
Pada masa ini anak menyukai tantangan aritmatika, melakukan 
eksperimen sains sederhana, mendengarkan rekaman atau video dari pada 
mendengarkan penjelasan guru, menyukai masa-masa sekolah, sulit untuk 
duduk diam di kelas, menyukai dan menggunakan keterampilan membaca 
dan menulis untuk kegiatan non akademis, pemahaman sebab akibat yang 
semakin baik, masih menguasai konsep waktu, berat, isi, dan jarak, serta 
mampu menelusuri kejadian berdasarkan ingatan (Eileen Allen dan Lynn R. 
Marotz, 2010, 196). 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Husdarta dan Nurlan Kusmaedi 
(2010, 178) bahwa penalaran anak sudah bersifat operasional, mampu 
berpikir runtut dan logis. Anak mampu untuk menyerap informasi secara 
selektif dan intensional. Kemampuan yang berkembang secara kualitatif 
yaitu: (1) kombinasi atau klasifikasi, (2) reversibilitas, (3) asosiasi, (4) 
identitas, (5) konversi, dan (6) tata urutan. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa anak mulai menguasai 
pemahaman seperti sebab akibat, konsep waktu berat, isi, dan jarak. Anak 
juga menyukai membaca dan menulis sehingga dapat menyimpulkan atas 





C. Tinjauan tentang Berpikir Analisis 
Berpikir merupakan kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan yang 
telah diterima melalui panca indra dan ditujukan untuk mencapai suatu 
kebenaran yang pasti. Berpikir melibatkan penggunaan otak secara sadar 
untuk mencari sebab, mempertimbangkan, memperkirakan, dan 
merefleksikan suatu subjek. Proses berpikir melibatkan penggunaan konsep 
dan lambang sebagai pengganti objek atau peristiwa. Selain itu, berpikir 
juga berarti berbicara dengan dirinya sendiri di dalam batin dengan cara 
mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis dan membuktikan suatu 
hal (Adun Rusya, 2014: 1). 
Colin Rose dan Nichol (2012: 254-255) menyatakan bahwa berpikir 
analisis merupakan suatu proses mendudukan suatu situasi, masalah, subjek, 
atau keputusan pada pemeriksaan yang ketat dan langkah demi langkah 
yang logis. Selanjutnya menguji pernyataan atau jawaban atas pemikiran 
dengan standar objetif. Menentukan jawaban sampai akar permasalahan 
yang mendalam. Menimbang dan memutuskan atas dasar logika dan 
menjejaki makna-makna bias yang mungkin muncul. 
Menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 120-125) menganalisis 
melibatkan memecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan 
hubungan antar bagian dan struktur keseluruhannya. Yang termasuk dalam 
kategori menganalisis yaitu meliputi proses kognitif membedakan, 
mengorganisasi, dan mengatribusi. Tujuan dari menganalisis yaitu 
menentukan potongan informasi yang relevan atau penting (membedakan), 
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menentukan cara melekatkkan potongan tersebut (mengorganisasikan) dan 
menentukan makna yang terkandung dalam informasi tersebut 
(mengatribusi). 
Kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran analisis 
yaitu: (1) membedakan fakta dan opini, (2) menghubungkan kesimpulan 
dengan pernyataan yang mendukungnya, (3) membedakan materi yang 
relevan dan tidak, (4) menghubungkan ide-ide yang diperoleh, (5) 
menangkap asumsi-asumsi yang disampaikan secara tersirat, (6) 
membedakan ide pokok dengan ide turunan, (7) menentukan bukti 
pendukung pengarang. 
Proses-proses kognitif dalam menganalisis yaitu: 
1. Membedakan 
Membedakan melibatkan proses memilah-milah antara bagian yang 
relevan dari sebuah struktur. Proses ini terjadi pada proses 
mendiskriminasikan informasi dimana siswa menentukan informasi 
yang relevan atau tidak kemudian memperhatikan yang relevan. 
Membedakan berbeda dengan proses kognitif memahami karena 
membedakan melibatkan proses mnegorganisasi secara struktural dan 
terutama menentukan bagian yang yang sesuai dengan struktur 
keseluruhannya. Secara lebih khusus lagi, membedakan berebeda 
dengan membandingkan dalam hal penggunaan konteks yang lebih luas 
untuk menentukan mana yang relevan dan mana yang tidak. Nama lain 
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dari membedakan yaitu menyendirikan, memilah, memfokuskan, dan 
memilih. 
2. Mengorganisasi 
Mengorganisasikan melibatkan proses menidentifikasi elemen-
elemen komunikasi atau situasi untuk membentuk struktur yang 
koheneren. Dalam proses mengorganisasi, siswa membentuk hubungan 
yang sistematis dan koheren antar potongan informasi yang ada. 
Mengorganisasi biasanya berbarengan dengan proses membedakan. 
Pada mulanya siswa menentukan informasi yang relevan kemudian 
menentukan struktur yang terbentuk dari elemen tersebut. 
Mengorganisasi juga bisa terjadi bersama proses mengatribusi yang 
fokusnya yaitu menentukan tujuan atau sudut pandang pengarang. 
Nama-nama lain dari mengorganisasikan yaitu menstrukturkan, 
memadukan, menemukan koherensi, membuat garis besar, dan 
mendiskripsikan peran. 
3. Mengatribusikan 
Mengatribusikan terjadi pada saat siswa membentuk sudut 
pandang, nilai atau tujuan dibalik komunikasi. Mengatribusikan 
melibatkan proses dekonstruksi dimana didalamnya siswa menentukan 
tujuan pengarang. Berkebalikan dengan menafsirkan, yang didalamnya 
siswa berusaha memahami makna tulisan tersebut, mengatribusikan 
melampaui pemahaman dasar untuk menarik suatu kesimpulan tentang 
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tujuan atau sudut pandang di balik tulisan tersebut. Nama lain 
mengatribusi yaitu mendekonstruksi. 
 
D. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri 
Abdul Majid (2013: 222) menjelaskan nama lain pembelajaran 
inkuiri yaitu heuristic yang  berasal dari bahasa Yunani heurisken yang 
berarti saya menemukan. Pembelajaran inkuiri menekankan pada proses 
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Menurut Exim (Sujarwo, 2011: 82) pembelajaran inkuiri adalah 
cara mencari kebenaran informasi atau pengetahuan melalui pertanyaan. 
Proses ini dimulai dengan mengumpulkan informasi dan data melalui 
hubungan kemanusiaan, melihat, mendengar, menghayati, merasakan, 
dan memberikan tanggapan. 
Sementara Wina Sanjaya (2008, 196) menjelasakan bahwa inkuiri 
merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan proses berpikir 
kritis dan analisis untuk mencari jawaban atau suatu masalah. Hal ini 
nampak bahwa dalam pembelajaran, siswa akan mendapatkan suatu 
masalah dan siswa secara mandiri dengan bimbingan guru akan 
berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dari pernyataan di atas menyebutkan bahwa inkuiri menekankan 
pada proses pembelajaran. Proses yang dimaksud yakni berupa upaya 
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pemecahan masalah yang dihadapi. Untuk memecahkan masalah 
tersebut maka dibutuhkan proses berpikir kritis dan analisis. Masalah 
yang dihadapi dapat dipecahkan dengan memperoleh informasi, 
memberikan tanggapan, dan kemudian baru solusinya. 
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Inkuiri 
Prisip pembelajaran inkuiri menurut Wina Sanjaya (2008, 199) 
yaitu: (1) berorientasi pada pengembangan intelektual, (2) prinsip 
interaksi, (3) prinsip bertanya, (4) prinsip belajar untuk berpikir, dan (5) 
prinsip keterbukaan. 
Sependapat dengan hal itu Marera (dalam Sujarwo, 2011:85) 
mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa 
menganalisis materi pembelajaran dengan minciptakan suasana belajar 
yang bervariasi supaya siswa termotivasi untuk belajar secara optimal 
dalam meningkatkan rasa ingin tahu. Sementara Made Wena (2010, 76) 
menjelaskan bahwa secara umum prinsip inkuiri adalah sebagai berikut: 
a. Siswa akan bertanya jika mereka dihadapkan pada masalah 
yang membingungkan atau kurang jelas. 
b. Siswa dapat menyadari dan belajar menganalisis strategi 
berpikir mereka. 
c. Strategi berpikir baru dapat diajarkan secara langsung dan 
ditambahkan pada apa yang telah mereka miliki. 
d. Inkuiri dalam kelompok dapat memperkaya khazanah pikiran 
dan membantu siswa belajar mengenai sifat pengetahuan yang 
sementara dan menghargai pendapat orang lain. 
 
Dari pendapat diatas maka diperoleh bahwa inkuiri mempunyai 
prinsip interaksi, baik siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru. 
Dalam inkuiri juga terdapat proses bertanya untuk memperoleh 
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informasi secara langsung dari orang lain. Rasa ingin tahu siswa 
menjadi meningkat dengan didukung dengan kebebasan siswa untuk 
mengembangkan kemampuan logika dan nalarnya. 
3. Bentuk-bentuk Pembelajaran Inkuiri 
Moore (Sujarwo, 2011:87) menyebutkan tiga bentuk pembelajaran 
inkuiri, yaitu: 
a. Inkuiri terbimbing, yaitu suatu proses dimana peran guru 
menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas, penetuan 
masalahnya disampaikan oleh guru dalam betuk pertanyaan atau 
pernyataan yang mengarah pada tujuan pembelajaran.  
b. Inkuiri bebas, yaitu suatu proses pembelajaran yang memberi 
kebebasan kepada siswa untuk menemukan masalahnya sendiri, 
menentukan rancangan percobaan, sampai dengan mencari 
kesimpulan. Guru bertindak sebagai pendamping dan hanya 
merupakan tempat bertanya apabila siswa mengalami kesuitan. 
c. Inkuiri dimodivikasi, yaitu suatu proses pembelajaran seperti inkuiri 
bebas tetapi topik permasalahan ditentukan oleh guru. 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Depdiknas (2003: 69) secara umum menyebutkan enam 
langkah pembelajaran inkuiri, yaitu sebagai berikut:  
a. Orientasi, yakni berisi penjelasan prosedur pembelajaran dan 
pengkondisian kelas agar siap melaksanakan pembelajaran. Guru 
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mulai merangsang dan mengajak siswa untuk untuk berpikir 
memecahkan masalah. 
b. Merumuskan masalah, merupakan langkah mengajak dan membawa 
siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Siswa 
disorong untuk memecahkan permasalahan atau teka-teki tersebut. 
c. Merumuskan hipotesis, yaitu jawaban sementara atas permasalahan 
yang sedang dipelajari. Hipotesis ini nantinyaakan diuji 
kebenarannya. Hipotesis harus bersifat rasional dan logis. 
d. Mengumpulkan data, yakni aktifitas mengumpulkan segala 
informasi tentang masalah yang sedang dikaji. Proses pencarian data 
ini merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Peran guru yaitu mendorong siswa untuk 
berpikir kritis dalam mencari informasi yang diperlukan.  
e. Menguji hipotesis, yaitu proses menentukan jawaban yang diangap 
diterima dengan data atau informasi yang sudah diperoleh. Menguji 
hipotesis ini berarti siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
rasional dan empiris yang mereka miliki. 
f. Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendiskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Sedangkan Trianto (2011: 114) langkah-langkah kegiatan inkuiri 
adalah sebagai berikut: (1) merumuskan masalah, (2) mengamati atau 
melakukan observasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam 
tulisan, gamabr, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, dan (5) 
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mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 
sekelas, guru, atau audiensi yang lain. 
Joice dan Meil (Made Wena, 2010: 77) juga mengemukakan tahap 
pembelajaran inkuiri sebagai berikut: (1) penyajian masalah 
(confrontation with problem), (2) pengumpulan data verivikasi (data 
gathering-verification), (3) pengumpulan data eksperimentasi (data 
gathering-experimentation), (4) organisasi data dan formulasi 
kesimpulan (organizing, formulating and explanation), (5) analisis 
proses inkuiri (analysis of the inquiry process). 
Dari pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa langkah 
pembelajaran inkuiri yaitu orientasi, perumusan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan. Pendapat tersebut dipilih dan dijadikan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan penelitian ini. 
5. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Inkuiri 
Kelebihan inkuiri menurut Wina Sanjaya (2008, 208) yaitu (1) 
pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara seimbang, (2) inkuiri memberikan ruang 
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri, 
(3) dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern, 




Sementara keterbatasan pembelajaran inkuiri menurut Sujarwo 
(2011: 97) diantaranya sebagai berikut: (1) tidak semua siswa, 
bimbingan, fasilitas, dan sumber belajar memadai, (2) adanya siswa 
yang terlalu aktif dan pasif sehingga pembelajaran kurang merata, (3) 
pembelajaran inkuiri memerlukan banyak waktu, dan (4) pengetahuan 
diperoleh dengan waktu yang lama. 
 
E. Tinjauan tentang Metode Ceramah Bervariasi 
Menurut Abdul Aziz Wahab (2012: 82-83) metode diartikan sebagai 
proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula 
merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif. Salah satu jenis 
metode yang ada yaitu metode ceramah bervariasi, yakni proses 
pembelajaran yang mengutamakan metode ceramah namun diperkaya 
dengan metode mengajar lainnya seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. 
1. Metode Ceramah 
Menurut Syaiful Sagala  (2010: 201) ceramah merupakan sebuah 
bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru 
kepada siswa. Dalam pelaksanaannya guru dapat mrnggunakan alat 
bantu atau media seperti gambar, audio, maupun audiovisual. Peran 
siswa dalam ceramah yaitu mendengarkan dengan teliti serta mencatat 
pokok penting yang disampaikan oleh guru. Sifat metode ceramah yaitu 
tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi memecahkan 
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masalah sehingga proses menyerap pengetahuannya kurang tajam, 
kurang memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 
keberanian mengemukakan pendapat, perkataan lisan kurang dapat 
ditangkap oleh siswa, serta kurang cocok dengan tingkah laku 
kemampuan siswa yang masih kecil. 
Hal serupa juga dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2008: 147) yang 
mengartikan ceramah sebagai cara untuk menyajikan pelajaran melalui 
penuturan secara lisan atau penjelasan secara langsung kepada sejumlah 
atau sekelompok siswa. Kelebihan metode ceramah menurut Abdul Aziz 
Wahab (2012: 89-90) yaitu: (1) lebih ekonomis dalam hal waktu, (2) 
memungkinkan guru menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan 
kearifannya, (3) memungkinkan guru mengajar siswa yang banyak 
dengan materi yang luas, (4) guru dapat membantu siswa untuk 
mendengarkan secara akurat, kritis, dan penuh perhatian, dan (5) guru 
dapat menyajikan pengetahuan yang tidak ditentukan. 
Dari pemaparan diatas maka diperoleh pengertian bahwa ceramah 
merupakan suatu cara menyampaikan materi pembelajaran secara 
langsung atau lisan kepada sekelompok siswa. Ceramah memiliki 
kelebihan dan juga kekurangan. Salah satu kekurangannya yaitu metode 
ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan.  
2. Metode Diskusi 
Menurut Syaiful Sagala (2010: 208) diskusi adalah percakapan 
ilmiah yang responsif yang berisi pertukaran pendapat melalui 
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pertanyaan-pertanyaan problematis pemunculan ide-ide dan pengujian 
ide-ide atau pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang 
tergabung dalam kelompokitu diarahkan untuk memperoleh pemecahan 
masalahnya dan untuk mencari kebenarannya. Wina Sanjaya (2008: 
155) menambahkan secara umum ada dua jenis diskusi yakni diskusi 
kelompok (diskusi kelas) dan diskusi kelompok kecil. 
3. Metode Tanya Jawab 
Menurut Abdul Aziz Wahab (2012: 107) dalam metode tanya jawab 
guru menggunakan pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan prosedur, 
memastikan apakah siswa memahami pelajaran atau tidak, dan 
mengetahui apakah siswa memperhatikan penjelasan guru atau tidak. 
Bertanya dapat pula digunakan untuk pemahaman siswa tentang konsep, 
generalisasi, atau mata pelajaran.  
4. Metode Penugasan atau Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas dan resitasi menurut Syaiful Sagala (2010: 
219) adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan 
suatu tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian 
harus dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan guru dapat 
memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan 
pelajaran yang telah dipelajari. Tugas dan resitasi merangsang siswa 





F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Nurani 
Annisa dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Analitis melalui 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Siswa Kelas XI MIA 4 SMA 
Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian tersebut 
memberikan kesimpulan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir 
analitis sebesar 28,68 melalui pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IX 
MIA 4 SMA Negeri 6 Surakarta. 
 
G. Kerangka Pikir 
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan analisis siswa yaitu dengan model inkuiri. Model inkuiri sendiri 
terbagi menjadi tiga jenis yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri 
termodivikasi. Sintaks pembelajaran inkuiri yaitu orientasi masalah, 
merumuskan masalah, menentukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan menarik kesimpulan. 
Setelah disesuaikan dengan tahap perkembangan dan kemampuan yang 
dimiliki siswa SD kelas IV model yang tepat digunakan yaitu inkuiri 
terbimbing. Mengingat siswa kelas IV belum sepenuhnya mandiri sehingga 
masih diperlukan peran guru dan proses pembelajaran masih tergantung 
pada guru. Dalam inkuiri ini guru dituntut untuk mendampingi proses 




Pembelajaran inkuiri perlu diberikan untuk melatih kemampuan analisis 
yang dimiiki siswa. Kemampuan analisis diperlukan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan atau persoalan dengan jawaban atau sosilusi 
yang dapat dipertaggungjawabkan. Selain itu siswa harus dapat memberikan 
alasan-alasan atau pertimbangan dalam memberikan jawaban atau solusi 
atas persoalan atau permasalahan yang diberikan baik dalam proses 
pembelajaran maupun dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Proses menganalisis melibatkan beberapa proses kognitif seperti 
membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusi. Melakui pembelajaran 
ini siswa akan dilatih menganalisis persoalan, mulai dari menentukan 
informasi-informasi penting dari masalah tersebut, membangun informasi 
penting menjadi satu bagian yang terstuktur, dan kemudian menarik 
kesimpulan atau solusi atas permasalahan tersebut. Dengan demikian siswa 
tidak secara sembarangan menentukan solusi atau jawaban atas 
permasalahan atau persoalan yang dihadapi. Skema kerangka piker disajikan 




Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
 
H. Definisi Operasional Variabel 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu model pembelajaran 
dimana dalam proses pembelajaran siswa dibantu oleh guru untuk 
memperoleh konsep perolehan. Sintaks pembelajaran inkuiri yaitu orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
Kemampuan analisis siswa meliputi proses kognitif membedakan, 
megorganisasikan, dan mengatribusikan. Membedakan yakni memilih dan 
menetukan informasi yang relevan dan tidak. Mengorganisasikan yakni 
1. Kemampuan analisis siswa belum dilatihkan oleh guru. 
2. Guru mengetahui model pembelajaran inkuri dapat dilakukan 





(orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan 




(ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya 
jawab) 
 






MEMBEDAKAN MENGORGANISASI MENGATRIBUSIKAN 
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membentuk hubungan yang sistematis dan koheren antarpotongan informasi 
yang ada. Sedangkan mengatribusi yakni mengambil kesimpulan tentang 
tujuan dan sudut pandang di balik tulisan tersebut. Proses ananlisis 
membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri menyelesaikan setiap 
permasalahan didasarkan pada sifat logis dan rasional. 
 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
dirumuskan hipotesis “ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mata pelajaran IPA terhadap 








A. Pendekatan Penelitian 
Kerlinger (Purwanto, 2012: 26-27) mendefinisikan penelitian sebagai 
penyelidikan yang  sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis, tentang 
fenomena-fenomena alam, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis-
hipotesis tentang hubungan yang diperkirakan terdapat antara fenomena-
fenomena itu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 14) metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasar pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
dengan tehnik pengambilan sampel secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2013: 61) menyebutkan bahwa variabel adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan Purwanto (2012: 45) menjelaskan variabel 
merupakan gejala yang dipersoalkan dimana gejala tersebut bersifat 
membedakan satu unsur populasi dengan unsur yang lain. 
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Berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan dua 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Dalam penelitian ini 
terdapat variabel bebas, yaitu model pembelajaran inkuiri. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable), merupakan variabel yang 
dipengaruhi. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan analisis siswa kelas IV SD Se-Gugus Boden Powell. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Se-Gugus Boden Powell, 
Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. Penelitian akan dilaksanakan 
pada bulan Februari sampai dengan April 2016. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SD kelas IV se-gugus 
Boden Powell Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo yang 
berjumlah 164 (seratus enam puluh empat) dengan rincian sebagai 
berikut:SD N 2 Lugosobo 38 siswa, SD N 1 Lugosobo 26 siswa, SD N 
1 Gintungan 15 siswa, SD N 2 Gintungan 18 siswa, SD N 1 Bulus 21 
siswa, SD N 2 Bulus 18 siswa, SD N Rendeng 13 siswa, dan SD IT 




Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive cluster 
random sampling. Untuk menentukan kelas yang homogen 
menggunakan purposive sampling. Penentuan homogenitas 
mengunakan pertimbangan jumlah siswa, akreditasi sekolah, 
kompetensi lulusan guru, dan sarana prasarana yang tersedia disekolah. 
Setelah dilaksanakan pusposive sampling kelas yang homogen 
diantaranya yaitu SD N 1 Lugosobo, SD 2 Gintungan, SD N 1 Bulus, 
dan SD 2 Bulus. Kemudian teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara cluster random sampling karena sampel terdiri dari kelompok-
kelompok individu. Cluster random sampling dilaksanakan dengan 
teknik undian dengan hasil kelompok kelas eksperimen yaitu SD N 2 
Gintungan dan kelompok kelas kontrol yaitu SD N 2 Bulus. 
 
E. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan quasi-experimental design atau 
eksperimen semu. Menurut Sugiyono (2013: 114) menjelaskan bahwa 
bentuk eksperimen ini merupakan pengembangan dari true eksperimental 
design yang sulit dilaksanakan. Design ini memiliki kelompok kontrol, 
tetapi tidak tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel-variabel dari luar 
yang mempengaruhi proses eksperimen. Quasi experimental design 
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
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yang digunakan untuk penelitian. Desain eksperimen semu  yang digunakan 
yaitu nonequivalent control group design. 
 
Gambar 2. Skema Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1 = pretest kelompok eksperimen 
O2 = posttest kelompok eksperimen 
X   = treatmen(pembelajaran dengan inkuiri terbimbing) 
O3 = pretest kelompok kontrol 
O4 = posttest kelompok kontrol 
- = treatmen (pembelajaran dengan ceramah bervariasi) 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi 
Menurut sugiyono (2013:203) observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik apabila 
dibandingkan dengan teknik yang lain seperti wawancara dan 








objek-objek alam lainnya. Sedangkan menurut Muhammad Idrus 
(2009:101) observasi atau pengamatan merupakan aktifitas 
pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan 
dapat dilakukan secara partisipatif maupun non partisipatif. 
Observasi digunakan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran 
sesuai dengan sintak atau skenario yang direncanakan. 
b. Tes 
Tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 
tertentu., melalui pengolahan secara kuantitatif dan hasilnya 
berbentuk angka. Nilai angka tersebut digunakan untuk menafsirkan 
tingkat penguasaan kompetensi oleh siswa (Wina Sanjaya, 2011: 
354). Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah menerima perlakuan. 
2. Instrumen penelitian 
a. Lembar observasi 
Observasi digunakan untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran sesuai dengan sintak atau skenario yang direncanakan. 
Adapun kisi-kisi lembar ketercapaian proses pembelajaran model 




Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing 
No Pembelajaran Indikator 
Butir 
Soal Jumlah 
1 Awal Orientasi 






Merumuskan masalah 7, 8 2 
Merumuskan hipotesis 9, 10 2 
Mengumpulkan data 11, 12 2 
Menguji hipotesis 13, 14 2 
Merumuskan kesimpulan 
permasalahan 
15, 16 2 






Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Metode Ceramah Bervariasi 
No Pembelajaran Butir Soal Jumlah 
1 Awal 1, 2, 3, 4 4 
2 Inti 5, 6, 7, 8 4 






b. Tes uraian 
Tes uraian dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah menerima perlakuan. Adapun kisi-kisi tes 
uraian yang digunakan disajikan dalam tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 











fisik (angin, hujan, 
cahaya matahari, dan 
gelombang air laut). 










fisik terhadap daratan 
(erosi, abrasi, banjir, 
dan longsor). 





abrasi, dan longsor). 
 
Menentukan sudut 
pandang penulis dari 
bacaan tentang cara 
pencegahan kerusakan 
lingkungan (erosi, 
abrasi, dan longsor). 
9, 10, 11, 12, 






G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Valid bermakna bahwa kemampuan butir dalam mendukung 
konstruk dalam instrumen. Untuk menguji validitass konstruk dapat 
dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli (expert judgement). 
Setelah pengujian konstruk selesai dilakukan dilanjutkan dengan uji 
coba instrumen. Setelah ditabulasikan, pengujian validitas dilakukan 
dengan bantuan SPPP 20 for Windows. Butir soal dikatakan valid 
apabila nilai rhitung pada kolom corrected item total correlation lebih 
dari 0,3. 
Berdasarkan hasil uji coba maka diperoleh 9 butir soal yaitu butir 
soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12, 13, dan 15. Sedangkan butir soal yang 
tidak valid yaitu nomor 1, 2, 9, 10, 11, dan 14. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajegan instrumen saat 
digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung 
menghasilkan data yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. 
Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan 
memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan 
oleh siapa dan kapan saja. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
bantuan SPPP 20 for Windows. 
Aiken (Purwanto 2012: 185) mengutarakan seberapa tinggi 
koefisien reliabilitas yang diperoleh dari skor instrumen sangat 
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tergantung pada apa yang akan dilakukan atas skor. Jika skor digunakan 
untuk menentukan apakah dua kelompok  berbeda signufikan maka 
koefisien reliabilitasnya 0,65 sudah memberikan kontribusi dalam 
keputusan. Dari hasil uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,667 sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabel dan 
dapat digunakan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif statistik parametris. Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah 
data hasil observasi, pretest, dan posttest. Hasil observasi dijelaskan 
menggunakan kata-kata sedangkan hasil pretest dan posttest menggunakan 
angka-angka dengan bantuan SPSS 20 for Windows yang meliputi mean, 
median, mode, standar deviasi, nilai maksimal, nilai minimal, dan jumlah 
nilai serta untuk menentukan sebaran data. Selanjutnya data pretest  dan 
posttest dikonversikan dalam bentuk interval dan keterangan untuk 
memaknai hasil penelitian. Tabel konversi yang digunakan mengacu pada 
buku pedoman akademik Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Tabel Konversi Nilai 
Interval 0-10 Interval 0-100 Keterangan 
8,6-10 86-100 Sangat baik 
8,1-8,5 81-85 Hampir sangat baik 
7,6-8,0 76-80 Lebih baik 
7,1-7,5 71-75 Baik 
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6,6-7,0 66-70 Hampir baik 
6,1-6,5 61-65 Lebih dari cukup 
5,6-6,0 56-60 Cukup 
4,1-5,5 41-55 Kurang 
0-4,0 0-40 Jelek 
Statistik parametris memerlukan terpenuhinya beberapa asumsi 
diantaraya yaitu data harus berdistribusi normal dan data harus homogen. 
Teknik analisis yang digunakan dibagi menjadi dua tahap, yaitu teknik 
analisis uji prasyarat dan teknik uji hipotesis. Uji prasyarat digunakan untuk 
menentukan analisis yang sesuai guna menguji hipotesis yang diajukan. 
Jenis analisis hipotesis yang digunakan yaitu t-test. 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui keseragaman 
antara varians sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji 
homogenitas yang dilakukan dengan uji Levene Test yang dibantu 
dengan menggunakan SPSS 20 for Windows. Data dinyatakan 
homogen apabila mempunyai nilai p > 0,05. 
b. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 
maka diperlukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan 
uji Kolmogorof-Smirnov yang dibantu dengan menggunakan SPSS 
20 for Windows. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 




2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 
komparatif. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen sehingga teknik 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Se-Gugus Boden Powell Kecamatan 
Gebang Kabupaten Purworejo. Pada gugus ini terdapat 7 SD antara lain SD 
N 2 Logosobo, SD N 1 Lugosobo, SD N 1 Gintungan, SD N 2 Gintungan, 
SD N 1 Bulus, SD N 2 Bulus, SD N Rendeng, dan SD IT Ashiddiqiyah. 
Dari 7 sekolah yang ada maka ditentukan 2 sekolah untuk menjadi sampel. 
Kedua sekolah tersebut yaitu SD N 2 Gintungan sebagai kelas eksperimen, 
dan SD N 2 Bulus sebagai kelas kontrol. 
Akreditasi kedua sekolah yang digunakan yaitu sama dengan nilai B, 
sehingga kondisi sekolah meliputi sarana prasarana, ruang kelas, dan lulusan 
guru untuk kelas V juga sama. Jumlah siswa kelas V untuk kedua kelas 
hampir sama yaitu 19 siswa di SD N 2 Gintungan dan 18 siswa di SD N 2 
Bulus. Letak kedua sekolah berada di lingkungan pedesaan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di dua kelas yang berbeda, yaitu di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol mendapatkan perlakuan 
khusus yakni dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan 
kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus. Pembelajaran di 
kelas kontrol diatur oleh guru kelas dengan model pembelajaran yang 
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biasa digunakan berupa ceramah bervariasi. Materi pembelajaran yang 
diajarkan sama yakni Kompetensi Dasar “Memahami perubahan 
linkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan”. Baik di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol pembelajaran dilakukan sebanyak 3 
kali pertemuan dengan diawali pretest dan diakhiri posttest. Adapun 
pelaksanaan di kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tahap pertama yaitu 
orientasi dimana guru melakukan pengkondisian kelas. Selain itu, 
guru mulai merangsang dan mengajak siswa untuk mengenali suatu 
permasalahan yang disajikan. Tahap kedua yakni merumuskan 
masalah. Tahapan ini dilakukan siswa dengan memahami 
permasalahan yang diberikan. Tujuannya yaitu menemukan titik 
permasalahan utama yang diberikan. Tahap yang ketiga yaitu 
merumuskan hipotesis. Pada tahap ini siswa mencoba membuat 
pertanyaan guna menyelesaikan atau mencari alternatif solusi untuk 
memecahkan masalah utama. Tahap keempat yaitu mengumpulkan 
data. Pada tahap ini siswa melakukan percobaan bagaimana 
permasalahan yang dihadapi dapat terjadi. Tahap kelima yakni 
menguji hipotesis. Pada tahap ini siswa menganalisis apakah 
hipotesis yang dibuat sesuai dengan data hasil percobaan atau 
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tidak.Tahap terakhir yaitu merumuskan kesimpulan. Pada tahap ini 
siswa menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Kegiatan pembelajaran di atas sesuai dengan sintak 
pembelajaran inkuiri terbimbing menurut depdiknas yakni orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan mengumpulkan data. 
b. Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode ceramah 
bervariasi yang meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Ceramah dilakukan setelah guru melakukan 
pengkondisian kelas. Kegiatan ceramah ini guru menyampaikan 
materi pembelajaran secara utuh sedangkan siswa diminta untuk 
memperhatikan. Tujuan dari ceramah ini yaitu memfasilitasi siswa 
dengan harapan siswa akan menguasai materi pelajaran sehingga 
maksimal. Guru beramsumsi bahwa apabila siswa dipermudah maka 
siswa akan semakin mudah pula dalam menangkap dan menguasai 
materipelajaran. Penyampaian materi pelajaran hampir sepenuhnya 
dilakukan secara lisan dan lagsung. Hal demikian sesuai dengan 
Wina Sanjaya (2008: 147) yang mengartikan ceramah sebagai cara 
untuk menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau 
penjelasan secara langsung kepada sejumlah atau sekelompok siswa. 
Guru juga beralasan bahwa ceramah dapat mempersingkat waktu 
sehingga materi ajar dapat sepenuhnya disampaikan. Pendapat guru 
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terseut sesuai dengan Abdul Aziz Wahab (2012: 89-90) yang 
menyatakan kelebihan dari metode ceramah diantaranya sebagai 
berikut: (1) lebih ekonomis dalam hal waktu, (2) memungkinkan 
guru menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan kearifannya, (3) 
memungkinkan guru mengajar siswa yang banyak dengan materi 
yang luas, (4) guru dapat membantu siswa untuk mendengarkan 
secara akurat, kritis, dan penuh perhatian, dan (5) guru dapat 
menyajikan pengetahuan yang tidak ditentukan. 
Setelah materi pelajaran disampaikan secara penuh, kemudian 
siswa membentuk kelompok untuk menyelesaikan soal yang telah 
disediakan. Kegiatan ini merupakan kegiatan diskusi kelompok dan 
juga salah satu bentuk penugasan. Penugasan sendiri menurut 
Syaiful Sagala (2010: 219) adalah cara penyajian bahan pelajaran 
dimana guru memberikan suatu tugas tertentu agar siswa melakukan 
kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. 
Kegiatan diskusi ini diakhiri dengan kegiatan tanya jawab seputar 
penyelesaian dari pertanyaan yang telah didiskusi bersama teman 
sekelompoknya. 
2. Hasil Analisis Deskriptif 
Data kemampuan analisis diperoleh dari pretest dan posttest yang 
dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskriptif 




a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Pretest merupakan tes awal yang dilakukan sebelum siswa 
memperoleh pembelajaran. Deskripsi nilai pretest di kelas 
eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 5 berikut. 







Valid 19 18 
Missing 0 1 
Mean 44,3274 45,1844 
Median 42,2200 45,5550 
Mode 42,22 42,22 
Std. Deviation 7,12222 11,15075 
Variance 50,726 124,339 
Range 24,44 42,22 
Minimum 35,56 22,22 
Maximum 60,00 64,44 
Sum 842,22 813,32 
Berdasarkan tabel 5, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata 
untuk kelas eksperimen dan kontrol yaitu 44,32 dan 45,18. Nilai 
rata-rata kelas kontrol lebih tinggi sebesar 0,96 dari pada kelas 
eksperimen. Median kelas eksperimen dan kontrol yaitu 42,22 dan 
45,56. Mode kelas eksperimen dan kontrol sama yaitu 42,22. Standar 
deviasi kelas eksperimen dan kontrol yaitu 7,12 dan 11,15. Nilai 
terendah di kelas eksperimen yaitu 35,56 dan sementara di kelas 
kontrol  yaitu 22,22. Nilai tertinggi di kelas eksperimen yaitu 60,00 
dan sementara di kelas kontrol  yaitu 64,44. Jumlah nilai kelas 
eksperimen yaitu 842,22 sedangkan di kelas kontrol yaitu 813,32. 
47 
 
Distribusi frekuensi nilai pretest kedua kelas secara lebih rinci dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut. 







86-100 0 0 Sangat baik 
81-85 0 0 Hampir sangat baik 
76-80 0 0 Lebih baik 
71-75 0 0 Baik 
66-70 0 0 Hampir baik 
61-65 0 1 Lebih dari cukup 
56-60 2 3 Cukup 
41-55 11 9 Kurang 
0-40 6 5 Jelek 
Total 19 18  
Frekuensi untuk interval 86 – 100, 81 -85, 76 – 80, 71 – 75, 
6670 pada kelas eksperimen 0 dan kelas kontrol 0. Sementara untuk 
frekuensi interval 61 – 65 di kelas eksperimen 0 dan kontrol 1. Pada 
interval 56 – 60 kelas eksperimen memiliki frekuensi sebanyak 2 dan 
kelas kontrol sebanyak 3. Pada interval 41 – 55 kelas eksperimen 
memiliki frekuensi terbesar yakni 11 dan kelas kontrol sebesar 9. 
Frekuensi untuk interval 0 – 40 pada kelas eksperimen sebesar 6 dan 
kelas kontrol sebanyak 5. Perbandingan distribusi frekuensi nilai 




Gambar 3. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Sebaran skor pretest untuk soal membedakan, mengorganisasi, 
dan mengatribusi cukup beragam. Jumlah soal seluruhnya ad 9 butir 
yang terdiri dari 2 soal membedakan, 4 soal mengorganisasi, dan 3 
soal mengatribusi. Jumlah siswa untuk kelas eksperimen ada 19 
siswa sementara untuk kelas kontrol ada 18 siswa. Sebaran data pada 
kedua kelas tersebut nampak pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7. Sebaran Skor Pretest 
Soal 









Membedakan 86 69 45,26% 38,33% 
Mengorganisasi 139 169 36,58% 46,94% 












Dari tabel 7 diperoleh informasi bahwa sebaran skor pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen relatif berimbang. Pada kategori soal 
membedakan, kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
memperoleh 45,26% dan 38,33%. Pada kategori soal 
mengorganisasikan kelas eksperimen mendapatkan persentase 
36,58% dan kelas kontrol mendapat 46,94%. Sementara untuk 
kategori soal mengatribusi kelas eksperimen memperoleh 54,04% 
dan kelas kontrol memperoleh 47,41%.Perbandingan sebaran skor 
pretest dalam bentuk persentase dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
 
Gambar 4. Perbandingan Sebaran Skor Pretest 
b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Posttest merupakan tes akhir yang dilakukan setelah siswa 
memperoleh pembelajaran. Deskripsi nilai posttest di kelas 




















Valid 19 18 
Missing 0 1 
Mean 74,7374 57,9006 
Median 73,3300 60,0000 
Mode 66,67 44,44 
Std. Deviation 9,07867 15,04186 
Variance 82,422 226,258 
Range 31,12 53,33 
Minimum 64,44 28,89 
Maximum 95,56 82,22 
Sum 1420,01 1042,21 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata 
untuk kelas eksperimen dan kontrol yaitu 74,74 dan 57,90. Nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 16,84 dari pada kelas 
kontrol. Median kelas eksperimen dan kontrol yaitu 73,33 dan 60,00. 
Mode kelas eksperimen yaitu 66,67 dan kontrol yaitu 44,44. Standar 
deviasi kelas eksperimen dan kontrol yaitu 9,08 dan 15,04. Nilai 
terendah di kelas eksperimen yaitu 64,44 dan sementara di kelas 
kontrol  yaitu 28,89. Nilai tertinggi di kelas eksperimen yaitu 95,56 
dan sementara di kelas kontrol  yaitu 82,22. Jumlah nilai kelas 
eksperimen yaitu 1420,1 sedangkan di kelas kontrol yaitu 1042,42. 
Distribusi frekuensi nilai posttest kedua kelas secara lebih rinci dapat 
dilihat pada tabel berikut.Perandingan nilai pretets dan posttest kelas 





Gambar 5. Perbandingan Nilai Rerata Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Nilai posttest juga diolah untuk mengetahui distribusi frekuensi 
di masing-masing kelas. Distribusi frekuensi nilai posttest dapat 























86-100 3 0 Sangat baik 
81-85 2 1 Hampir sangat baik 
76-80 2 1 Lebih baik 
71-75 5 1 Baik 
66-70 7 3 Hampir baik 
61-65 0 2 Lebih dari cukup 
56-60 0 3 Cukup 
41-55 0 5 Kurang 
0-40 0 2 Jelek 
Total 19 18  
 Frekuensi untuk interval 86 – 100 pada kelas eksperimen 3 dan 
kelas kontrol 0. Frekuensi interval 81 – 85 di kelas eksperimen 
sebanyak 2 dan di kelas kontrol sebanyak 1. Pada interval 76 – 80 
kelas eksperimen memiliki frekuensi sebanyak 2 dan kelas kontrol 
sebanyak 1. Pada interval 71 – 75 kelas eksperimen memiliki 
frekuensi 5 dan kelas kontrol 1. Frekuensi untuk interval 66 – 70 
kelas eksperimen sebesar 7 dan kelas kontrol sebanyak 3. Frekuensi 
untuk interval 61 – 65 di kelas eksperimen 0 sedangkan di kelas 
kontrol 2. Frekuensi untuk interval 56 – 60 di kelas eksperimen 0 
sedangkan di kelas kontrol 3. Frekuensi untuk interval 41 – 55 di 
kelas eksperimen 0 sedangkan di kelas kontrol 5. Frekuensi untuk 
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interval 0 – 40 di kelas eksperimen 0 sedangkan di kelas kontrol 2. 
Perbandingan distribusi frekuensi nilai posttest secara lebih jelas 
dapat diamati pada gambar 6 di bawah ini.
 
Gambar 6. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 
Sebaran skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk soal membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusi sagat 
beragam. Jumlah soal seluruhnya ad 9 butir yang terdiri dari 2 soal 
membedakan, 4 soal mengorganisasi, dan 3 soal mengatribusi. 
Jumlah siswa untuk kelas eksperimen ada 19 siswa sementara untuk 
kelas kontrol ada 18 siswa. Sebaran data pada kedua kelas tersebut 















Tabel 10. Sebaran Skor Posttest 
Soal 









Membedakan 142 108 74,74% 60% 
Mengorganisasi 258 199 67,89% 55,28% 
Mengatribusi 239 162 83,86% 60% 
Dari tabel 10 diperoleh informasi bahwa sebaran skor pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen nampak berbeda. Pada kategori soal 
membedakan, kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
memperoleh 74,74% dan 60%. Pada kategori soal 
mengorganisasikan kelas eksperimen mendapatkan persentase 
67,89% dan kelas kontrol mendapat 55,28%. Sementara untuk 
kategori soal mengatribusi kelas eksperimen memperoleh 83,86% 
dan kelas kontrol memperoleh 60%.Perbandingan sebaran skor 





Gambar 7. Perbandingan Sebaran Skor Posttest 
3. Hasil Analisis Parametris. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for 
windows dengan hasil yang disajikan pada tabel 11 berikut. 





Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest 
Eksperimen ,178 19 ,116 ,924 19 ,134 
Kontrol ,117 18 ,200 ,978 18 ,941 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahuai apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Data dapat dikatakan normal apabila 
mempunyai nilai p > 0,05. Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai p 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 0,116 dan 
















0,05 sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa data pretest pada 
penelitian ini berdistribus normal. Hal tersebut memenuhi salah satu 
persyaratan untuk melakukan T-test. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for 
windows dengan hasil yang disajikan pada tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Pretest 
Based on Mean 3,625 1 35 ,065 
Based on Median 3,494 1 35 ,070 
Based on Median and 
with adjusted df 
3,494 1 33,031 ,070 
Based on trimmed 
mean 
3,641 1 35 ,065 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keseragaman 
antara varians sampel yang diambil dari populasi yang sama. Suatu 
data dapat dinyatakan homogen apabila nilai p > 0,05. Berdasarkan 
tabel 12 nilai p seharga 0,065. Karena 0,065 > 0,05 maka data 
pretest dalam penelitian ini adalah homogen. Dengan demikian 
seluruh persyaratan untuk melakukan T-test sudah terpenuhi. 
c. Uji Hipotesis 
T-test dilakukan pada data pretest dan posttest. Apabila nilai p < 
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol sehingga hipotesis diterima. Uji 
Hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for windows 
dengan hasil yang disajikan pada tabel 13 berikut. 
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Tabel 13. Hasil T-test Pretest 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 


























-,277 28,640 ,784 -,85708 3,09476 -7,19003 5,47588 
Berdasarkan tabel 13, diperoleh nilai p 0,781 > 0,05 sehingga 
tidak dapat perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tidak ada perbedaan maka dapat diartikan bahwa kemampuan awal 
siswa di kelas eksperimen dan kontrol adalah sama. Oleh karena itu, 
maka persyaratan untuk melakukan komparasi dapat terpenuhi. 
Sementara hasil t-test posttest di kelas eksperimen dan kontrol 









t-test for Equality of Means 
































,001 16,8368 4,11192 8,40910 25,2645 
Berdasarkan tabel 14, diperoleh nilai p 0,001< 0,05 sehingga 




1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 
Data kemampuan analisis siswa diperoleh dari pretest dan posttest 
yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun datanya 
adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir 
sama. Rata-rata kelas eksperimen sebesar 44,32 dan kelas kontrol 
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sebesar 45,18. Selisihnya keduanya hanya 0,86. Sebelum 
memperoleh pretest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mendapatkan metode pembelajaran yang sama yakni metode 
ceramah bervariasi. Ceramah bervariasi yakni proses pembelajaran 
yang mengutamakan metode ceramah namun diperkaya dengan 
metode mengajar lainnya seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan (Abdul Aziz Wahab, 2012: 82-83) Nilai pretest tersebut 
menunjukkan kemampuan awal siswa dari kedua kelas hampir sama 
atau setara. Sebaran data untuk skor membedakan, mengorganisasi, 
dan mengatribusi tidak jauh berbeda. Rentang nilai yang tidak jauh 
menunjukkan kemampuan siswa dalam setiap kelasnya hampir 
sama. Dengan demikian maka tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil pretest eksperimen dan kelas kontrol sehingga dapat 
dilakukan penelitian komparasi. 
Persentase sebaran skor untuk kategori mengatribusi lebih tinggi 
dari pada kategori soal lainnya baik di kelas eksperimen maupun di 
kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan dalam proses mengatribusi 
siswa memfokuskan pemikiran pada bacaan yang disediakan. 
Jawaban dari setiap pertanyaan ada di dalam teks bacaan sehingga 
siswa tidak perlu memikirkan alternative jawaban lain di luar teks 
bacaan. Sedangkan untuk kategori soal membedakan dan 




b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sangat berbeda. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 
74,74 sedangkan kelas kontrol sebesar 57,90. Selisih nilai rata-rata 
keduanya yakni sebesar 16,86. Selisih yang jauh berbeda ini 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan analisis siswa setelah 
memperoleh pembelajaran. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya 
perlakuan yang berbeda dimana pada kelas ekperimen menerapkan 
pembelajaran inkiri terbimbing memperoleh nilai lebih unggul 
dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah bervariasi. Untuk menjawab 
petanyaan yang diberikan, siswa membutuhkan kemampuan analisis 
yang meliputi membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusi. 
Proses analisis tersebut dilatihkan melalui pembelajaran inkuiri 
terbimbing sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2008, 196) bahwa 
inkuiri dapat melatihkan kemampuan analisis. 
Kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih besar untuk 
semua kategori soal dibandingkan pada kelas kontrol. Pada kategori 
membedakan, kelas eksperimen unggul sebesar 14,74 %. 
Keunggulan ini cukup besar karena proses membedakan lebih 
mudah dan dijadikan dasar untuk menyelesaikan kategori soal 
berikutnya. Sementara pada kategori mengorganisasikan kelas 
eksperimen unggul sebesar 12,61%. Dibandingkan dengan kategori 
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soal lainnya, kategori soal mengorganisasi memiliki perbedaan yang 
paling kecil.  Menurut Anderson dan Krathwohl (2010:122) hal ini 
dikarenakan proses mengorganisasi berbarengan dengan proses 
membedakan dan juga bisa terjadi bersama dengan proses 
mengatribusi. 
Pada kategori soal mengatribusi kelas eksperimen lebih unggul 
sebesar 23,86%. Dibandingkan dengan kategori soal lainnya, 
kategori soal mengatribusi memiliki perbedaan yang paling besar. 
Hal ini dikarenakan proses mengatribusi secara langsung dilatihkan 
pada saat pembelajaran inkuiri terbimbing berlangsung yakni pada 
orientasi sampai dengan tahap merumuskan hipotesis dimana siswa 
dilatih untuk memahami apa yang dimaksudkan oleh guru. Selama 
proses pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung, siswa 
dibebaskan untuk bertanya kepada guru. Hal ini sesuai dengan salah 
satu prinsip pembelajaran inkuiri menurut Wina Sanjaya (2008, 199) 
bahwa pembelajaran inkuiri menerapkan prinsip bertanya.  Siswa 
diperbolehkan memberikan pertanyaan pada guru mengingat model 
pembelajaran inkuiri yang diterapkan yaitu inkuiri terbimbig. Inkuiri 
terbimbing sendiri merupakan suatu proses dimana guru 
menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas (Moore, Sujarwo, 
2011: 87). Sehingga kategori soal inilah yang mendapatkan 




2. Pembahasan Hipotesis 
Pada perhitungan T-tes, Hipotesis dapat diterima apabila nilai p < 
0,05. Berdasarkan perhitungan statistik parametrik pada data pretest, 
diperoleh nilai p 0,781 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan kemampuan sebelum siswa memperoleh perlakuan atau 
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama sehingga layak dan 
memenuhi persyaratan untuk melakukan komparasi. 
Berdasarkan perhitungan statistik parametrik pada data posttest, 
diperoleh nilai p 0,001< 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan kemampuan setelah siswa memperoleh perlakuan atau 
pembelajaran. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang 
berbunyi “ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan analisis mata pelajaran IPA 
siswa kelas IV SD Se-Gugus Boden Powell, Gebang, Purworejo” 
diterima. Artinya ada perbedaan signifikan kemampuan analisis siswa di 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan kelas kontrol yang mengunakan metode ceramah 
bervariasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terbukti lebih unggul dalam melatihkan kemampuan analisis 
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi. Melalui 
pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa juga lebih aktif dalam mengikuti 
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proses pembelajaran karena inkuiri menekankan aktifitas siswa. 
Aktifitas tersebut meliputi mengumpulkan informasi, pengolahan, 
sampai dengan menyimpulkan. Berbagai aktifitas tersebutlah yang dapat 
melatihkan kemampuan analisis. Pendapat tersebut didukung oleh Wina 
Sanjaya (2008, 196) bahwa pembelajaran inkuiri menekankan proses 
berpikir kritis dan analisis untuk mencari jawaban atau suatu masalah. 
Dengan kata lain, pembelajaran inkuiri terbimbing melatih siswa untuk 
memiliki kemapuan analisis. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yakni ada beberapa siswa 
yang  ramai dan kurang serius mengikuti proses pembelaran sehingga guru 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam mata pelajaran IPA terhadap kemampuan analisis 
siswa siswa kelas IV SD Se Gugus Boden Powell Gebang Purworejo. Hal 
tersebut dibuktikan melalui hasil T-test pada posttest dengan nilai p 0,001  < 
0,05. Selain itu, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen juga lebih 
tinggi dari kelas kontrol yakni 74,74 > 57,90. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
untuk melatih kemampuan analisis siswa pada semua mata pelajaran, lebih 
khususnya pembelaran IPA. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
untuk melatihkan kemampuan analisis siswa. 
b. Mengenali dan memahami karakteristik siswa sehingga dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sesuai tahap 
perkembangan dan kebutuhan dirinya. 
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2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : IV / Empat 
Mata Pelajaran  : IPA 
Semester  : 2 / Dua 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan linkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
10.1. Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut). 
10.2. Menjelaskan pengaruh  perubahan lingkungan fisik terhadap daratan 
(erosi, abrasi, banjir, dan longsor). 
10.3. Mendiskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 




a. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh angin. 
b. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh hujan. 
c. Menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh angin 
terhadap terjadinya erosi. 
d. Menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh hujan 
terhadap terjadinya erosi. 
e. Menemukan solusi untuk mencegah erosi. 
f. Menemukan solusi untuk mencegah banjir. 




a. Menunjukkan sikap keaktivan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi. 
3. Psikomotor 
a. Melakukan eksperimen untuk menguji pengaruh angin terhadap 
terjadinya erosi. 
b. Melakukan eksperimen untuk menguji pengaruh hujan terhadap 
terjadinya erosi. 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh angin 
dengan benar. 
b. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh hujan 
dengan benar. 
c. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh angin 
terhadap terjadinya erosi dengan tepat. 
d. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh hujan 
terhadap terjadinya erosi dengan tepat. 
e. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menemukan solusi untuk 
mencegah erosi dengan benar. 
f. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menemukan solusi untuk 
mencegah banjir dengan benar. 
g. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menemukan solusi untuk 




a. Menunjukkan sikap keaktifan dalam kerja kelompok dengan baik. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok dengan baik. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok dengan baik. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi 
dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Melakukan eksperimen menguji pengaruh angin terhadap terjadinya 
erosi dengan tepat. 
b. Melakukan eksperimen menguji pengaruh hujan terhadap terjadinya 
erosi dengan tepat. 
 
E. Materi 
Perubahan lingkungan fisik oleh angin dan hujan, pengaruh  perubahan 
lingkungan fisik terhadap daratan berupa erosi, banjir, dan longsor,  cara 
pencegahan kerusakan lingkungan  dari erosi, banjir, dan longsor. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, 
eksperimen 




G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengajak semua siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
Orientasi 
3. Menceritakan tentang bencana alam erosi. 
4. Melakukan tanya jawab tentang erosi dan 
pengalaman yang telah dilalui siswa dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari sebagai 
apersepsi. 
5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang “perubahan linkungan fisik dan 
pengaruhnya terhadap daratan”. 





1. Siswa mengamati gambar erosi yang ditempel 
di papan tulis oleh guru. 
2. Siswa memberikan komentar tentang gambar 
tersebut. 
Merumuskan Hipotesis 
3. Siswa menuliskan hal-hal yang 
mempengaruhi terjadinya erosi dalam buku 
tulis masing-masing. 
4. Siswa diajak guru untuk melakukan 






5. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari empat sampai lima 
siswa. 
6. Siswa menerima lembar kerja siswa (LKS) 
dari guru. 
7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk yang sudah diberikan. 
Menguji Hipotesis 
8. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang ada 
pada LKS bersama kelompoknya. 
9. Siswa menukarkan LKS yang sudah 
dikerjakan pada kelompok yang lain. 
10. Salah satu perwakilan kelompok mencoba 
menyampaikan hasil diskusinya. 
11. Siswa mencocokkan penjelasan guru dengan 
jawaban yang mereka tulis di buku masing-
masing. 
12. Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila 
masih ada yang belum jelas. 
13. Siswa mendengarkan konfirmasi dan 
penjelasan dari guru. 
 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 









2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar. 
3. Menanyakan perasaan siswa. 
4. Memberikan tugas lanjutan/ pekerjaan rumah 
kepada siswa. 
5. Memberitahukan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
6. Mengajak seluruh siswa berdoa sesuai agama 
dan keyakinan masing-masing untuk 
mengakhiri pelajaran.  
 
H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar 
2. Perlengkapan eksperimen 
- Dua buah bak dari persegi dari papan/triplek  - Tanah 
- Tanaman rumput     - Air 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal evaluasi 
5. Buku sumber 
Poppy K dan Sri Anggraeni. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan 
MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 





b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 














Lampiran Materi RPP1 
 
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik: 
1. Faktor Hujan 
Turunnya hujan sangat menyenangkan para petani. Karena denganhujan 
petani dapat mengairi kebun dan sawahnya. Dapatkah kamubayangkan 
apabila hujan turun dengan lebat dan terus menerus? Ya,hujan yang besar 
dapat menimbulkan banjir yang sangat merugikan bagimakhluk hidup. 
Rumah-rumah terendam, sawah yang tidak bisa dipanenkarena terendam 
banjir, jalanan yang macet dan lain lain. 
Selain itu banjir dapat merusak lapisan tanah. Tanah yang gundul tidak 
akan mampu menahan aliran air, sehingga terjadilah erosi atau pengikisan 
tanah. Tanah yang terkikis terbawa oleh aliran air dan diendapkan pada suatu 
tempat, peristiwa itu dinamakan sedimentasi. 
Daerah pinggiran sungai yang tidak ditumbuhi tanaman lebih mudah 
terkikis oleh arus sungai. Pengikisan oleh air sungai tetap terjadi meskipun 
pinggiran sungai ditanami tumbuhan. Hanya pengikisan yang terjadi lebih 
sedikit! 
2. Faktor Angin 
Tentunya kamu pernah merasakan hembusan angin bukan? 
Rasanyasangat segar terasa di badan! Angin mempunyai manfaat yang 
banyakuntuk manusia. Misalnya mengeringkan pakaian yang basah, 
ataumembantu penyerbukan pada bunga. 
Bagaimana kalau angin itu berhembus sangat kencang? Angin yang 
berhembus kencang biasanya menyertai cuaca buruk. Angin yang kencang 
dapat merugikan manusia, misalnya angin topan. Angin topan dapat 
menghancurkan benda-benda yang dilaluinya. Daratan yang terkena angin 
topan banyak mengalami kerusakan seperti pohon-pohon yang tercabut atau 




Cara Pencegahan Banjir dan Erosi 
Sudah kita pelajari bahwa erosi terjadi di tanah yang gersang 
tanpatumbuh-tumbuhan. Banjir juga disebabkan tidak adanya pepohonan 
yangmenyerap air hujan. Untuk itu, perlu dilakukan usaha yang 
dapatmencegah terjadinya erosi dan banjir yaitu dengan menanam 
kembalihutan-hutan yang gundul yang disebut dengan reboisasi. 
Kerusakanhutan juga dapat dicegah dengan tidak melakukan penebangan 
hutansecara semena-mena. 
Tanah di lahan perkebunan yang dapat mengalami erosi dan longsor.Cara 
lain untuk mencegah erosi dan longsor pada lahan perkebunandan pertanian 
yang miring, yaitu dengan membuat tanah sengkedan atauterasering. Tanah 
sengkedan berupa tanah berundak-undak, sehinggaaliran air tidak terlalu 
deras menyapu lapisan atas tanah.  
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Lampiran Lembar Kerja Siswa 1 
I. Percobaan Erosi oleh Hujan 
A. Tujuan: 
Mengetahui terjadinya erosi. 
B. Alat dan Bahan: 
- Dua buah bak dari persegi dari papan/triplek  - Tanah 
- Tanah yang ditumbuhi rumput    - Air 
C. Langkah Kerja : 
1. Lakukan kegiatan berikut secara berkelompok 
2. Masukkan tanah ke dalam bak pertama seperti gambar 1! 
 
      Gambar 1 
3. Masukkan tanah yangtelah ditumbuhi rumput pada bak ke dua seperti 
gambar 2! 
 
       Gambar 2 
4. Letakkan ember penampung di bawah bak tanah. Siram tanah pada 
kedua bak tersebut dengan air sebanyak 100 ml seperti gambar 1 dan 
2! 
   
Gambar 1   Gambar 2  
5. Amatilah bak mana yang lebih banyak mengalami pengikisan tanah 
olehair dengan mengisi tabel pengamatan berikut! 
79 
 
Tabel Pengamatan Terjadinya Erosi oleh Air (LKS 1.1) 
No Keadaan Bak 1 Bak 2 
1 Tanah yang terkikis   
2 Volume air tampungan   
3 Kejernihan air tampungan   
 
II. Percobaan Erosi oleh Angin 
A. Tujuan: 
Membuktikan angin dapat menyebabkan erosi 
B. Alat dan Bahan: 
- Tanah kering 
- Pasir 
- Kipas 
C. Langkah Kerja: 
1. Lakukanlah kegiatan berikut secara berkelompok! 
2. Buatlah gundukan pasir seperti gambar 1! 
 
Gambar 1 
3. Kemudian kipaslah secara perlahan-lahan! Berhati-hatilah jangan 
sampaimatamu terkena tanah atau pasir seperti gambar 2! 
 
Gambar 2 
4. Amatilahperubahan yang terjadi! 




             Tabel Pengamatan Terjadinya Erosi oleh Angin (LKS 1.2) 
No Kecepatan Mengipas Tanah yang Terkikis 
1 Pelan  
2 Sedang  
3 Kencang  
 
III. Pertanyaan 
1. Perubahan apa yang terjadi pada percobaan 1 dan 2? 
Jawab: 
 
2. Faktor apa yang mempengaruhi perubahan tersebut? 
Jawab: 
 
3. Bagaimana cara mencegah perubahan tersebut? 
Jawab: 
 
4. Tuliskan kesimpulanmu! 
Jawab: Jadi hujan dapat menyebabkan . . . . 




Soal Evaluasi RPP 1 
 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai pendapatmu! 
1. Apakah hujan bermanfaat bagi mahkluk hidup? Jelaskan jawabanmu! 
Jawab:  
 






1. Hujan bermanfaat bagi mahkluk hidup karena air hujan dapat digunakan 
untuk menyiram tanaman danmenambah air dalam tanah yang dapat 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan mahkluk hidup. 
2. Angin tidak selalu membawa keuntungan bagi mahkluk hidup karena angin 
yang datang dengan kecepatan tinggi dapat merusak rumah dan membuat 





Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
 
Skor maksimal = 16 
      
              
            




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 20 
      
              
            





Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : IV / Empat 
Mata Pelajaran  : IPA 
Semester  : 2 / Dua 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan linkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
10.1. Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut). 
10.2. Menjelaskan pengaruh  perubahan lingkungan fisik terhadap daratan 
(erosi, abrasi, banjir, dan longsor). 
10.3. Mendiskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 




a. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
cahaya matahari. 
b. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
gelombang air laut. 
c. Menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh air laut 
terhadap terjadinya abrasi. 





a. Menunjukkan sikap keaktifan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi. 
3. Psikomotor 
a. Melakukan eksperimen untuk menguji pengaruh gelombang laut 
terhadap terjadinya abrasi. 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
cahaya matahari dengan benar. 
b. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
gelombang air laut dengan benar. 
c. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh angin 
terhadap terjadinya abrasi dengan tepat. 
d. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menemukan solusi untuk 
mencegah abrasi dengan benar. 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktifan dalam kerja kelompok dengan baik. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok dengan baik. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok dengan baik. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi 
dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Melakukan eksperimen menguji pengaruh gelombang air laut terhadap 




Perubahan lingkungan fisik oleh gelombang laut, pengaruh  perubahan 
lingkungan fisik terhadap daratan abrasi,  cara pencegahan kerusakan 
lingkungan  dari abrasi. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, dan 
 eksperimen 
Model  : Inkuiri terbimbing 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengajak semua siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
Orientasi 
3. Menceritakan tentang peristiwa abrasi pantai. 
4. Melakukan tanya jawab tentang abrasi pantai 
dan pengalaman yang telah dilalui siswa 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari 
sebagai apersepsi. 
5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang “perubahan linkungan fisik dan 
pengaruhnya terhadap daratan”. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Kegiatan Merumuskan Masalah 60 menit 
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Inti 1. Siswa mengamati gambar abrasi dan 
kebakaran hutan yang ditempel di papan tulis 
oleh guru. 
2. Siswa memberikan komentar tentang gambar 
tersebut. 
Merumuskan Hipotesis 
3. Siswa menuliskan hal-hal yang 
mempengaruhi terjadinya abrasi dan 
kebakaran hutan dalam buku tulis masing-
masing. 
4. Siswa diajak guru untuk melakukan 
percobaan tentang terjadinya abrasi. 
Mengumpulkan Data 
5. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari empat sampai lima 
siswa. 
6. Siswa menerima lembar kerja siswa (LKS) 
dari guru. 
7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk yang sudah diberikan. 
Menguji Hipotesis 
8. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang ada 
pada LKS bersama kelompoknya. 
9. Siswa menukarkan LKS yang sudah 
dikerjakan pada kelompok yang lain. 
10. Salah satu perwakilan kelompok mencoba 
menyampaikan hasil diskusinya. 
11. Siswa mencocokkan penjelasan guru dengan 
jawaban yang mereka tulis di buku masing-
masing. 
12. Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila 
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masih ada yang belum jelas. 
13. Siswa mendengarkan konfirmasi dan 
penjelasan dari guru. 
 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 




1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Merumuskan Kesimpulan 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar. 
3. Menanyakan perasaan siswa. 
4. Memberikan tugas lanjutan/ pekerjaan rumah 
kepada siswa. 
5. Memberitahukan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
6. Mengajak seluruh siswa berdoa sesuai agama 
dan keyakinan masing-masing untuk 
mengakhiri pelajaran.  
5 menit 
 
H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar 
2. Perlengkapan eksperimen 
- Bak pasir dari triplek - Tanah berpasir - Air 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal evaluasi 
5. Buku sumber 
Poppy K dan Sri Anggraeni. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
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Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan 
MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Soal uraian 
Mengetahui  








Lampiran Materi Pertemuan 2 
 
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik: 
1. Cahaya Matahari 
Matahari yang telah diciptakan Tuhan mempunyai peran yang sangat 
penting bagi kehidupan. Semua makhluk hidup memerlukan sinar matahari. 
Dapat kamu bayangkan dunia yang dingin dan gelap gulitatanpa cahaya 
matahari, mengerikan bukan? Tumbuhan sangat membutuhkan sinar matahari 
untuk membuat makanannya melalui proses fotosintesis. Hewan juga 
membutuhkan sinar matahari untuk kehidupannya. Manusia memanfaatkan 
cahaya matahari untuk keperluan hidupnya. Mulai dari menjemur pakaian 
sampai membuat pembangkit listrik tenaga surya. 
Namun, cahaya matahari juga dapat membawa dampak yang tidak 
diharapkan oleh manusia. Ketika musim kemarau yang panjang, cahaya 
matahari dapat menyebabkan keretakan pada tanah dan batuan. Cahaya 
matahari pun dapat membakar pepohonan atau rerumputan yang kering. 
Sehingga terjadilah kebakaran hutan. Bagaimana kebakaran dapat merubah 
daratan? Coba kamu bayangkan jika yang terbakar adalah hutan belantara 
yang sangat luas! Daratan yang tadinya hijau ditumbuhi pepohonan yang 
rindang, kemudian berubah menjadi daratan yang gundul dan tandus. 
2. Faktor Gelombang Laut 
Pernahkah kamu pergi berwisata ke pantai? Coba kamu 
perhatikangelombang yang ada di laut! Gelombang laut kadang-kadang 
berupa gelombang yang sangat besar. Gelombang besar dapat mengubah 
penampakan daratan. Pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut 
disebut abrasi. Lihatlah batu karang yang kokoh dan kuat di pinggir pantai! 
Batu karang itupun dapat terkikis oleh gelombang laut. Pada gambar dapat 
terlihat adanya kerusakan daratan akibat terkikis olehgelombang laut.  
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Cara Pencegahan Terjadinya Abrasi 
Pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut disebut abrasi. 
Bagaimana agar tidak terjadi abrasi? Abrasi dapat dicegah dengan menanam 
hutan bakau di daerah pinggiran pantai. Pohon bakau memiliki akar yang 
sangat kuat yang dapat memecah ombak dangelombang laut yang datang ke 
pantai. Dapat juga dengan membuatpemecah ombak berupa tembok beton 




Lampiran Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 
I. Percobaan Abrasi oleh Gelombang Air Laut 
A. Tujuan: 
Melihat gelombang laut yang dapat mengikis daratan 
B. Alat dan Bahan: 
- Bak pasir dari triplek  - Tanah berpasir 
- Air 
C. Langkah Kerja : 
1. Lakukan kegiatan berikut secara berkelompok 
2. Masukkan pasir ke dalam bak! 
3. Buatlah gundukan tanah pada kedua sudut! Buatlah gundukan 
tanahyang satu lebih tinggi dibandingkan yang lain seperti gambar 1! 
 
Gambar 1 
4. Masukkan air ke dalam bak sampai mengenai gundukan tanah 
yangrendah menggunakan alat penyiram seperti gambar 2! 
 
      Gambar 2 
5. Masukkan kembali air sampai mengenai gundukan tanah yang 
lebihtinggi seperti gambar 3! 
 
       Gambar 3 





7. Isikan hasil pengamatan dalam tabel di bawah ini! 
Tabel Pengamatan Pengikisan oleh Gelombang Laut (LKS 2) 





1 0 ml   
2 50 ml   
3 100 ml   
4 150 ml   
 
II. Pertanyaan 
1. Perubahan apa yang terjadi pada percobaan di atas? 
Jawab: 
 
2. Faktor apa yang mempengaruhi perubahan tersebut? 
Jawab: 
 
3. Bagaimana cara mencegah perubahan tersebut? 
Jawab: 
 
4. Tuliskan kesimpulanmu! 
Jawab: Jadi gelombang air laut dapat menyebabkan . . . yakni . . . .  
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Lampiran Soal Evaluasi Pertemuan 2 
 










Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
 
Skor maksimal = 16 
      
              
            




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 20 
      
              
            





Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : IV / Empat 
Mata Pelajaran  : IPA 
Semester  : 2 / Dua 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan linkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
10.1. Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut). 
10.2. Menjelaskan pengaruh  perubahan lingkungan fisik terhadap daratan 




a. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
gempa bumi. 
b. Menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
gunung meletus. 
c. Menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh gunung 
meletus terhadap terjadinya kerusakan alam. 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktifan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 




a. Melakukan eksperimen untuk menguji pengaruh gunung meletus 
terhadap terjadinya kerusakan alam. 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh gempa 
bumi dengan benar. 
b. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menganalisis perubahan lingkungan fisik yang disebabkan oleh 
gunung meletus laut dengan benar. 
c. Setelah mengamati gambar dan melakukan eksperimen, siswa dapat 
menyimpulkan hasil eksperimen yang menguji pengaruh gunung 
meletus dengan kerusakan alam tepat. 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktifan dalam kerja kelompok dengan baik. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok dengan baik. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok dengan baik. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi 
dengan baik. 
3. Psikomotor 
b. Melakukan eksperimen menguji pengaruh pengaruh gunung meletus 
dengan kerusakan alam tepat. 
 
E. Materi 
Perubahan lingkungan fisik oleh gempa bumi dan gunung meletus, 
pengaruh  perubahan lingkungan fisik terhadap kerusakan alam. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
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Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, dan 
Eksperimen 
Model  : Inkuiri terbimbing 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). 
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
Orientasi 
3. Menceritakan tentang peristiwa gunung meletus. 
4. Melakukan tanya jawab tentang gunung meletus 
dan pengalaman yang telah dilalui siswa dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari sebagai 
apersepsi. 
5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang “perubahan linkungan fisik dan 
pengaruhnya terhadap daratan”. 





1. Siswa mengamati gambar gempa bumi dan 
gunung meletus yang ditempel di papan tulis oleh 
guru. 
2. Siswa memberikan komentar tentang gambar 
tersebut. 
Merumuskan Hipotesis 
3. Siswa menuliskan alasan mengapa gempa bumi 





4. Siswa diajak guru untuk melakukan percobaan 
tentang terjadinya gunung meletus. 
5. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa. 
6. Siswa menerima lembar kerja siswa (LKS) dari 
guru. 
7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk yang sudah diberikan. 
Menguji Hipotesis 
8. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang ada pada 
LKS bersama kelompoknya. 
9. Siswa menukarkan LKS yang sudah dikerjakan 
pada kelompok yang lain. 
10.  Salah satu perwakilan kelompok mencoba 
menyampaikan hasil diskusinya. 
11. Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila 
masih ada yang belum jelas. 
12. Siswa mendengarkan konfirmasi dan penjelasan 
dari guru. 
 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak dalam 
mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, dan 
kemauan menghargai pendapat teman. 




1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Merumuskan Kesimpulan 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 




3. Menanyakan perasaan siswa. 
4. Memberikan tugas lanjutan/ pekerjaan rumah 
kepada siswa. 
5. Memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
6. Mengajak seluruh siswa berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengakhiri 
pelajaran.  
 
H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar 
2. Perlengkapan eksperimen 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal evaluasi 
5. Buku sumber 
Poppy K dan Sri Anggraeni. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan MI 
Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SD dan 
MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
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2) Penilaian Produk 














Lampiran Materi Pertemuan 3 
 
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik: 
1. Faktor Gempa Bumi 
Gempa bumi ada yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi yang 
disebut gempa vulkanik dan gempa tektonik akibat terjadi patahan lempengan 
lapisan bumi di bawah permukaan laut dengan kedalaman mencapai puluhan 
kilometer. 
Apabila terjadi retakan lempengan bumi di dasar laut, gempa yang terjadi 
dapat mengakibatkan Tsunami, yaitu terjadinya gelombang air laut yang 
sangat besar dan tinggi sehingga air laut terempas menuju daratan sepanjang 
pantai bahkan bisa mencapai jarak 5 kilometer yang menghancurkan seluruh 
yang ada di daratan. Korban manusia sangat banyak seperti yang pernah 
terjadi tahun 2004 di pantai Aceh, Thailand, India, Malaysia, dan Srilangka. 
Kekuatan gempa bumi diukur dengan alat Seismograf, kekuatan gempa 
mencapai 4-5 skala Richter dapat menyebabkan runtuhnya rumah-rumah. 
Bencana Tsunami terjadi akibat gempa mencapai 8 skala Ritcher. 
2. Faktor Gunung Meletus 
Gunung meletus merupakan kejadian alam, manusia tidak dapat 
mencegahnya. Gunung dapat meletus akibat tekanan magma dari dalam bumi 
mendorong pasir yang ada di puncak gunung. Pada saat gunung meletus dapat 
terjadi awan panas yang menyemburke udara. Jika tertiup angin akan 
menyebabkan hujan abu. Cairan magma atau lava yang panas keluar dan 
mengalir ke lereng gunung melalui sungai-sungai. 
Akibat gunung meletus daratan yang terkena cairan magma akan rusak 
karena tertimbun magma. Hujan abu dapat menimpa daerah-daerah sekitar 
gunung, seperti pesawahan, pertanian bahkan pemukiman penduduk. Hujan 
abu dapat membahayakan jiwa manusia kalau terus-menerus terisap, apalagi 
awan panas karena suhunya dapat mencapai lebih dari seratus derajat celsius. 
Gunung meletus dapat pula menguntungkan karena setelah letusan berhenti 
tanah yang kena abu vulkanik dapat menjadi subur.  
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Lampiran Lembar Kerja Siswa 3 
I. Percobaan Gunung Meletus 
A. Tujuan: 
Mengetahui proses terjadinya gunung meletus 
B. Alat dan Bahan: 
- Botol kaca bekas ukuran sedang  - Air 
- Lem tepung kanji/lem fox   - Soda kue 
- Cat poster     - Cuka 
- Pewarna kue (merah) 
C. Langkah Kerja : 
1) Campurkan 2 sendok teh soda kue, 1 sendok teh deterjen, dan 
pewarna ke dalam wadah kecil seperti gambar 1! 
 
       Gambar 1 




3) Tunggu beberapa saat, maka campuran cuka akan bereaksi dengan 
soda kue yang ada di lubang “magma”. Reaksi tersebut akan 







4) Isilah tabel pengamatan di bawah ini! 
Tabel Pengamatan Percobaan Terjadinya Gunung Meletus (LKS 3) 
No Reaksi yang Terjadi Keterangan 
1   
 
II. Pertanyaan 
1. Perubahan apa yang terjadi pada percobaan di atas? 
Jawab: 
 




Lampiran Soal Evaluasi Pertemuan 3 
 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai pendapatmu! 
1. Apa dampak yang ditimbulkan dari gempa bumi? Jelaskan jawabanmu! 
Jawab:  
 








Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
Skor maksimal = 16 
      
              
            





B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 20 
      
              
            





Lampiran 4. Soal Pretest dan Postest 
Tuliskan dampak perubahan lingkungan yang terjadi sesuai dengan penyebab 
yang ada! 
No Penyebab Dampak Positif Dampak Negatif 
1 Angin   
2 Hujan   
3 Cahaya matahari   
4 Gelombang air laut   
  
A. Isislah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar. 
5. Bacalah pernyataan berikut! 
1) Banyak sampah dimana-mana 4) Air sungai menjadi pasang 
2) Rumah-rumah terendam air 5) Air menggenang dimana-mana 
3) Aliran sungai mampet  
Ciri-ciri banjir ditunjukkan oleh pernyataan nomor . . . .  
6. Bacalah pernyataan berikut! 
1) Tanah tiba-tiba amblas 4) Terjadi di daerah perbukitan 
2) Terjadi hujan lebat 5) Jalan menjadi terputus 
3) Tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan 
Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri tanah longsor ditunjukkan oleh 
pernyataan nomor . . . . 
7. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Suhu udara meningkat 4) Terjadi kebakaran hutan 
2) Turun hujan deras 5) Sering mengeluarkan suara gemuruh 
3) Tumbuhan di sekitar menjadi layu  




8. Bacalah pernyataan berikut! 
1) Garis pantai terkikis 4) Pantai menjadi landai 
2) Garis pantai rusak 5) Pantai menjadi curam 
3) Jalan ke pantai menjadi rusak  
Berdasarkan pernyataan di atas, abrasi pantai ditunjukkan oleh pernyataan 
nomor . . . .  
 
B. Bacalah teks di bawah ini kemudian jawablah pernyataan yang ada dengan 
jawaban yang singkat dan jelas! 
Erosi terjadi di tanah yang gersang tanpa pepohonan. Erosi disebabkan 
karena tidak ada pohon yang menahan tanah, sementara banjir disebabkan 
tidak adanya pepohonan yang menyerap air hujan. Untuk itu, perlu 
dilakukan usaha yang dapat mencegah terjadinya erosi dan banjir yaitu 
dengan menanam kembali hutan-hutan yang gundul. Penanaman hutan yang 
gundul disebut dengan reboisasi. Kerusakan hutan juga dapat dicegah 
dengan tidak melakukan penebangan hutan secara semena-mena. 
Tanah di lahan perkebunan dan pertanian yang miring dapat mengalami 
erosi dan tanah longsor. Cara untuk mencegah erosi dan tanah longsor pada 
lahan perkebunan dan pertanian yang miring, yaitu dengan membuat 
sengkedan atau terasering. Sengkedan berupa tanah berundak-undak, 
sehingga aliran air tidak terlalu deras menyapu lapisan atas tanah. 
Pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut disebut abrasi.Abrasi 
dapat dicegah denganmenanam hutan bakau di daerah pinggiran pantai. 
Pohon bakaumemiliki akar yang sangat kuat yang dapat memecah ombak 
dangelombang laut yang datang ke pantai. Selain menanam pohon bakau, 
abrasi juga dapat dicegah dengan membuatpemecah ombak berupa tembok 
beton yang sengaja dibuat disepanjang pantai. 
9. Tuliskan cara pencegahan erosi! 
Jawab:  




11. Mengapa tanah longsor dapat terjadi? 
Jawab:  
12. Dimana tanah longsor dapat terjadi? 
Jawab:  
13. Jelaskan cara pencegahan tanah longsor! 
Jawab:  
14. Apa yang dimaksud dengan abrasi? 
Jawab: 






No Penyebab Dampak Positif Dampak Negatif 
1 Angin Badai Angin menjadi segar 
2 Hujan Banjir dan longsor Tumbuhan menjadi tumbuh 




4 Gelombang air laut Abrasi pantai Digunakan untuk olah raga 
 
5. Pernyaatan yang merupakan ciri-ciri banjir yaitu nomor 2, 4, dan 5 
6. Pernyaatan yang merupakan ciri-ciri tanah longsor yaitu nomor 1, 3, dan 4 
7. Pernyaatan yang merupakan ciri-ciri gunung meletus yaitu nomor 1, 3, dan 5 
8. Pernyaatan yang merupakan ciri-ciri abrasi yaitu nomor 1, 2, dan 5 
9. Cara pencegahan erosi dengan menanam kembali hutan-hutan yang gundul 
yang disebut dengan reboisasi, tidak melakukan penebangan hutan secara 
semena-mena 
10. Reboisasi yaitu penanaman kembali hutan yang gundul. 
11. Tanah laongsor dapat terjadi karena aliran air terlalu deras menyapu lapisan 
atas tanah. 
12. Tanah longsor dapat terjadi di daerah perkebunan dan pertanian yang miring, 
serta daerah perbukitan 
13. Cara pencegahan longsor yaitu dengan membuat tanah sengkedan atau 
terasering. Tanah sengkedan berupa tanah berundak-undak, sehingga aliran 
air tidak terlalu deras menyapu lapisan atas tanah. 
14. Abrasi yaitu pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut 
15. Cara pencegahan abrasi dicegah dengan menanam hutan bakau di daerah 
pinggiran pantai, membuat pemecah ombak berupa tembok beton yang 











Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa   
2. Guru melakukan apersepsi   
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
5. Guru melakukan pengkondisian kelas   






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa   
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
  





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
  
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
  
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi   
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi   
19. Guru memberikan tindak lanjut   
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
  








Lampiran 6. Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode 
Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran   
2. Memberikan motivasi   
3. Melakukan apersepsi   
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran   
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
  




9. Guru memberikan soal evaluasi   
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
  
11. Guru melakukan refleksi   
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
  








Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 39 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 39 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 




















Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
Butir1 43,10 62,673 ,062 ,691 Tidak Valid 
Butir2 42,69 63,166 ,124 ,674 Tidak Valid 
Butir3 42,77 54,393 ,453 ,627 Valid 
Butir4 43,97 59,973 ,332 ,649 Valid 
Butir5 43,95 59,629 ,413 ,642 Valid 
Butir6 43,97 59,762 ,440 ,641 Valid 
Butir7 43,74 61,459 ,385 ,649 Valid 
Butir8 44,03 60,605 ,333 ,650 Valid 
Butir9 41,77 62,235 ,139 ,674 Tidak Valid 
Butir10 42,13 60,694 ,236 ,661 Tidak Valid 
Butir11 43,74 59,617 ,277 ,655 Tidak Valid 
Butir12 43,56 53,147 ,367 ,642 Valid 
Butir13 41,85 57,502 ,333 ,647 Valid 
Butir14 42,03 59,026 ,206 ,669 Tidak Valid 





Lampiran 8. Sebaran Data Uji Coba Instrumen 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Responden 1 3 3 3 3 2 1 2 1 5 5 5 1 3 5 5 
Responden 2 1 5 5 3 2 2 2 1 5 5 2 1 1 5 3 
Responden 3 5 3 5 5 2 2 2 1 5 5 5 5 5 5 3 
Responden 4 5 3 5 1 2 2 2 1 5 1 3 1 5 5 3 
Responden 5 3 3 3 1 2 2 2 1 5 4 1 1 5 5 3 
Responden 6 0 3 0 3 2 1 2 1 5 5 2 5 5 5 3 
Responden 7 3 3 3 3 3 2 2 2 5 5 1 1 5 5 5 
Responden 8 3 3 1 1 2 2 2 1 5 2 1 1 5 1 3 
Responden 9 5 5 5 3 5 3 3 5 0 5 1 1 5 1 3 
Responden 10 1 3 5 3 2 2 2 2 5 5 5 3 5 1 3 
Responden 11 5 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 
Responden 12 3 3 3 3 2 2 2 2 5 5 3 1 3 5 3 
Responden 13 3 5 3 3 2 2 2 2 5 2 2 2 5 2 3 
Responden 14 3 3 3 1 1 2 2 1 5 2 2 2 5 5 3 
Responden 15 5 5 5 3 1 1 2 1 5 4 3 1 1 5 3 
Responden 16 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 
Responden 17 5 5 5 3 1 2 2 2 3 5 5 3 5 5 5 
Responden 18 3 3 3 1 1 2 2 3 5 4 2 5 5 5 3 
Responden 19 3 5 3 3 2 2 3 2 5 4 1 1 5 1 3 
Responden 20 3 3 3 1 2 3 3 3 2 5 2 5 5 5 3 
Responden 21 5 3 3 3 2 5 3 3 5 4 2 5 5 5 5 
Responden 22 1 3 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 5 3 
Responden 23 3 3 3 1 2 1 2 2 5 1 2 1 5 5 3 
Responden 24 1 3 3 3 2 3 3 2 5 3 1 5 5 1 3 
Responden 25 5 3 3 3 2 2 3 1 3 2 1 1 5 1 3 
Responden 26 3 5 3 1 2 1 2 2 5 5 1 1 1 5 3 
Responden 27 3 1 1 3 3 2 3 5 5 5 2 5 5 5 3 
Responden 28 1 1 1 1 2 1 2 2 5 4 2 5 5 5 5 
Responden 29 3 3 5 3 2 2 5 3 5 3 2 1 5 5 3 
Responden 30 4 3 3 1 2 2 2 2 1 5 3 1 2 2 1 
Responden 31 5 5 5 1 1 2 3 3 4 5 3 1 5 5 3 
Responden 32 1 5 5 1 2 3 3 3 4 5 3 1 5 5 3 
Responden 33 5 3 5 1 3 3 2 2 5 3 1 5 5 5 3 
Responden 34 1 3 5 3 2 2 2 2 5 4 1 5 5 5 3 
Responden 35 1 5 3 1 3 3 3 3 5 3 3 1 5 5 5 
Responden 36 1 3 3 1 3 5 3 2 5 5 3 5 5 5 5 
Responden 37 5 3 5 3 2 2 2 2 5 5 2 5 5 5 3 
Responden 38 1 1 1 3 2 2 2 3 5 4 4 1 5 5 3 





Lampiran 9. Sebaran Data Pretest Kelas Eksperimen 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah Nilai 
Siswa 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 20 4,444444 
Siswa 2 5 1 1 2 4 1 5 3 3 25 5,555556 
Siswa 3 5 1 2 1 2 2 5 3 3 24 5,333333 
Siswa 4 3 3 1 2 1 1 5 3 5 24 5,333333 
Siswa 5 1 3 1 2 1 2 1 3 3 17 3,777778 
Siswa 6 3 1 2 2 2 2 3 3 3 21 4,666667 
Siswa 7 3 3 2 2 1 5 5 3 3 27 6 
Siswa 8 3 1 2 2 2 2 1 3 3 19 4,222222 
Siswa 9 3 1 1 1 1 2 1 3 3 16 3,555556 
Siswa 10 1 1 2 1 2 2 1 3 3 16 3,555556 
Siswa 11 3 1 2 2 2 1 1 2 2 16 3,555556 
Siswa 12 3 1 2 1 2 2 2 3 3 19 4,222222 
Siswa 13 3 1 2 1 4 1 1 3 3 19 4,222222 
Siswa 14 3 3 1 1 1 1 1 3 3 17 3,777778 
Siswa 15 3 1 4 1 1 2 2 1 3 18 4 
Siswa 16 3 1 4 2 2 2 1 2 3 20 4,444444 
Siswa 17 3 1 1 1 5 1 2 3 3 20 4,444444 
Siswa 18 3 1 1 2 4 2 5 3 1 22 4,888889 
Siswa 19 5 1 1 2 2 1 1 3 3 19 4,222222 




Lampiran 10. Sebaran Data Pretest Kelas Kontrol 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah Nilai 
Siswa 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 13 28,88889 
Siswa 2 1 1 2 1 2 1 5 3 3 19 42,22222 
Siswa 3 1 3 2 2 1 3 1 1 1 15 33,33333 
Siswa 4 1 3 1 1 5 2 2 2 3 20 44,44444 
Siswa 5 5 1 2 2 5 2 1 1 3 22 48,88889 
Siswa 6 1 3 2 1 1 1 4 3 3 19 42,22222 
Siswa 7 5 1 2 2 1 4 2 3 1 21 46,66667 
Siswa 8 3 1 4 2 1 1 1 3 3 19 42,22222 
Siswa 9 1 1 1 4 4 4 5 3 3 26 57,77778 
Siswa 10 3 1 4 2 4 1 1 3 5 24 53,33333 
Siswa 11 5 1 4 2 5 1 5 3 3 29 64,44444 
Siswa 12 1 1 1 4 4 4 1 3 3 22 48,88889 
Siswa 13 1 1 1 4 1 1 2 3 1 15 33,33333 
Siswa 14 3 3 4 1 4 4 1 1 3 24 53,33333 
Siswa 15 2 1 5 1 4 4 2 3 3 25 55,55556 
Siswa 16 5 1 4 4 4 1 1 3 3 26 57,77778 
Siswa 17 3 1 1 2 1 2 1 3 3 17 37,77778 
Siswa 18 1 1 1 1 1 2 1 1 1 10 22,22222 





Lampiran 11. Sebaran Data Posttest Kelas Eksperimen 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah Nilai 
Siswa 1 3 3 2 3 5 4 5 3 5 33 73,33333 
Siswa 2 5 3 3 3 4 4 5 5 3 35 77,7778 
Siswa 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 40 88,8889 
Siswa 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 95,5556 
Siswa 5 3 5 3 5 5 2 1 5 5 34 75,5556 
Siswa 6 5 3 4 4 2 2 5 5 3 33 73,3333 
Siswa 7 5 3 5 3 5 5 5 5 5 41 91,1111 
Siswa 8 3 3 4 2 4 4 5 5 3 33 73,3333 
Siswa 9 3 3 2 4 4 4 3 3 5 31 68,8889 
Siswa 10 5 5 4 4 4 4 1 5 5 37 82,2222 
Siswa 11 3 3 2 5 4 4 1 5 3 30 66,6667 
Siswa 12 5 5 2 2 2 2 5 5 3 31 68,8889 
Siswa 13 3 3 3 5 5 2 1 5 3 30 66,6667 
Siswa 14 1 5 3 3 2 2 5 5 3 29 64,4444 
Siswa 15 3 3 3 2 2 4 5 5 3 30 66,6667 
Siswa 16 3 3 2 2 4 1 5 5 5 30 66,6667 
Siswa 17 3 3 3 2 5 5 5 5 5 36 80 
Siswa 18 5 3 2 2 4 2 5 5 3 31 68,8889 
Siswa 19 5 3 2 3 5 3 3 5 3 32 71,1111 




Lampiran 12. Sebaran Data Posttest Kelas Kontrol 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah Nilai 
Siswa 1 3 1 2 2 4 4 3 3 1 23 51,1111 
Siswa 2 1 1 1 2 2 4 1 5 3 20 44,4444 
Siswa 3 5 3 2 4 2 1 1 1 1 20 44,4444 
Siswa 4 5 3 2 3 5 3 1 5 1 28 62,2222 
Siswa 5 3 3 3 2 3 5 5 3 1 28 62,2222 
Siswa 6 1 1 1 1 2 1 5 5 3 20 44,4444 
Siswa 7 3 5 3 3 1 3 1 1 5 25 55,5556 
Siswa 8 3 1 2 1 2 4 4 1 3 21 46,6667 
Siswa 9 3 3 2 3 4 3 5 5 5 33 73,3333 
Siswa 10 5 5 4 3 4 3 1 3 5 33 73,3333 
Siswa 11 5 5 4 3 5 2 5 5 3 37 82,2222 
Siswa 12 3 3 4 4 4 4 1 1 3 27 60 
Siswa 13 1 1 2 1 2 2 1 3 3 16 35,5556 
Siswa 14 5 5 3 2 4 3 5 1 3 31 68,8889 
Siswa 15 3 3 3 2 5 5 5 3 5 34 75,5556 
Siswa 16 5 3 4 4 4 2 3 5 3 33 73,3333 
Siswa 17 3 3 1 1 3 1 5 5 5 27 60 
Siswa 18 1 1 1 4 2 2 1 1 0 13 28,8889 
Jumlah 58 50 44 45 58 52 53 56 53 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
  
Gambar 1. Uji coba instrumen 
penelitian di SD N 2 Bulus 
Gambar 2. Uji coba instrumen 
penelitian di SD N 2 Gintungan 
  
Gambar 3. Pelaksanaan pretest di 
kelas eksperimen 
Gambar 4. Kegiatan orientasi 
pertemuan 1 kelas eksperimen 
 
 
Gambar 5. Kegiatan mengumpulkan 
data pertemuan 1 kelas eksperimen 





Gambar 7. Kegiatan diskusi 
kelompok pertemuan 1 kelas control 
Gambar 8. Kegiatan presentasi 
pertemuan 1kelas kontrol 
 
 
Gambar 9. Kegiatan merumuskan 
kesimpulan pertemuan 2 kelas 
eksperimen 
Gambar 10. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi pertemuan 2 kelas 
eksperimen 
  
Gambar 11. Siswa menempelkan 
hasil diskusi pertemuan 2 kelas 
kontrol 
Gambar 12. Kegiatan merumuskan 





Gambar 13. Kegiatan 
mengumpulkan data pertemuan 3 
kelas eksperimen 
Gambar 14. Presentasi hasil diskusi 
pertemuan 3 kelas eksperimen 
  
Gambar 15. Merumuskan 
kesimpulan 
Gambar 16. Siswa mengerjakan 
posttest di kelas eksperimen 
  
Gambar 17. Siswa kelas kontrol 
mendengarkan penjelasan guru  
Gambar 18. Siswa mengerjakan 











Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa √  
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
√  





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
√  
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
√  
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
√  











Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa √  
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
√  





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
√  
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
√  
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
√  
Purworejo, 2 Maret 2016 
Observer, 
 








Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa  √ 
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
 √ 





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
√  
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
 √ 
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
√  












Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa  √ 
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
 √ 





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
√  
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
 √ 
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
√  
Purworejo, 14 Maret 2016 
Observer, 
 








Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa √  
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
√  





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
 √ 
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
√  
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
 √ 












Sintaks Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
Orientasi 
1. Guru melakukan komunikasi kehadiran siswa √  
2. Guru melakukan apersepsi √  
3. Guru memberikan motivasi pembelajaran √  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Guru melakukan pengkondisian kelas √  






7. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan oleh siswa √  
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenali 




9. Guru merangsang siswa untuk menentukan  alternatif solusi 
atas masalah yang diberikan 
√  





11. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengumpulkan data 
√  
12. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 




13. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk mengaitkan 
data yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
 √ 
14. Siswa dapat mengaitkan data yang diperoleh dengan 




15. Guru membantu siswa dalam merumuskan kesimpulan atau 
solusi dari masalah yang diberikan. 
√  
16. Siswa memberikan kesimpulan atau solusi akhir dari 




17. Siswa mengerjakan soal evaluasi √  
18. Siswa bersama guru melakukan refleksi √  
19. Guru memberikan tindak lanjut √  
20. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan mendatang 
 √ 
Purworejo, 16 Maret 2016 
Observer, 
 





Lampiran 15. Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode 
Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √ 
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi  √ 
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
 √ 
11. Guru melakukan refleksi √  
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  







Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √ 
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi  √ 
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
 √ 
11. Guru melakukan refleksi √  
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  
Purworejo, 14 Maret 2016 
Observer, 
 




Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran √  
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi √  
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
 √ 
11. Guru melakukan refleksi  √ 
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  







Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran √  
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi √  
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
 √ 
11. Guru melakukan refleksi  √ 
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  
Purworejo, 16 Maret 2016 
Observer, 
 





Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran √  
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi √  
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
√  
11. Guru melakukan refleksi √  
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  







Lembar Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran Metode Ceramah Bervariasi 
 
Pembelajaran Uraian Kegiatan 
Keterangan 
Ya Tidak  
Awal 
1. Mempersiapkan proses pembelajaran √  
2. Memberikan motivasi √  
3. Melakukan apersepsi √  
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran √  
Inti 
5. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran melalui ceramah 
√  
6. Guru melakukan pendalaman materi 
dengan diskusi/penugasan 
√  
7. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa 
√  




9. Guru memberikan soal evaluasi √  
10. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran 
√  
11. Guru melakukan refleksi √  
12. Guru menyampaikan judul materi 
pelajaran mendatang 
√  
Purworejo, 21 Maret 2016 
Observer, 
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